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ا َلْ ْنَأ ُدَهْشَأ , َْلََّْعي َْمل اَم َناَْسو
ِ
ْلْا َ ذَلَّع
 ُدَْعب ا ذم أ ,ُهَدَْعب ذَِبِه َلْ ْي ِ ذلَّا ُُلَْوُسَر َو 
Segala puji seantiasa atas kehadirat Allah swt. dengan berkat limpahan 
rahmat, karunia dan berkah-Nya yang demikian tidak terhingga. Dia-lah Allah swt. 
Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di muka bumi. Setelah melalui 
beberapa proses  serta usaha yang demikian menguras tenaga dan pikiran, akhirnya 
skripsi ini dapat terselesaikan.  
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dukungan dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh dan mendidik penulis 
dari kecil hingga saat ini. Kepada ayahanda yang nasehat-nasehatnya selalu 
mengiringi penulis serta kerja keras beliau sehingga penulis dapat menempuh 
pendidikan. Semoga Allah swt. senantiasa melimpahkan berkah dan karunia 
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2. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada kakak 
tercinta, Lela yang senantiasa memotivasi dan mendukung penulis dalam 
penyelesaian studi. Begitu pula kepada adik tersayang, Ardi yang penulis 
anggap sebagai seorang adik sekaligus kakak bagi penulis. Kehadirannya 
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A. Transliterasi Arab-Latin 



















































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

















































































a a  َا 
 kasrah 
 












ََفْيَك : kaifa 
ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
ََلْيِق : qi>la 
َُتُْوَيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 










fath}ah  dan 
ya>’ 
 



































a dan garis di 
atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di 
atas 
 







mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةَضْوَرََِلاَفْطَلأا  : rau>d}ah al-at}fa>l 
َُةَنْـيِدَمَْلاَةَلِضاَفَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْلَْا  : al-h}aqq 
ََمِّعُـن : nu‚ima 
 َوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 xiv 
 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا  : al-falsafah 
َُدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 




ََنْوُرُمْأَت : ta’muru>na 
َُعْوَّـنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
َُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُنْيِدََِللها  di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
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Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَْمََِْفََِةَْحَْرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alai >hi wa sallam 
a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d. = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4. atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4. 
h. = Halaman 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 




Nama  :  Masyhdayu 
NIM :  30300113017 
Judul  :  Kedudukan Anak dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Maud}u>’i>) 
 
Skripsi ini membahas tentang Kedudukan Anak dalam al-Qur’an. Adapun 
yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hakikat anak, 
bagaimana wujud kedudukan anak dalam al-Qur’an dan bagaimana urgensi 
kedudukan anak dalam al-Qur’an. Tujuan dalam penelitian ini ialah menjelaskan 
hakikat anak, menguraikan wujud anak dalam al-Qur’an, dan menguraikan urgensi 
kedudukan anak dalam al-Qur’an. 
Adapun metodologi penelitian dalam skripsi ini adalah menggunakan 
pendekatan tafsir, pendekatan psikologi, dan pendekatan yuridis. Penelitian ini 
berusaha menghimpun ayat-ayat yang berkaitan kemudian dikaji dari berbagai 
aspek. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan kedudukan anak. Karena ia dilakukan melalui riset 
kepustakaan (library research). Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
pembacaan dan penelaahan langsung ke data primer, ayat-ayat yang bertemakan 
kedudukan anak dalam al-Qur’an.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa al-Qur’an mendefinisikan anak dengan 
istilah yang beragam. Term-term tersebut diuraikan sebagai berikut: walad, ibn, 
z\urriyyah, s}abī, t}ifl, gula>m, aqrab, asba>t}, naslah, raba>ib, ad’iya>’, dan h}afadah. Term 
yang digunakan untuk menunjukkan kedudukan anak dalam al-Qur’an ialah term 
ibn, walad, dan zurriyyah. Adapun kedudukan anak dalam al-Qur’an; anak sebagai 
zi>nah al-haya>h, anak sebagai qurrah a’yun, anak sebagai fitnah, dan anak sebagai 
musuh. Kedudukan anak yang dijelaskan dalam al-Qur’an merupakan sesuatu yang 
sangat urgen. Adapun urgensi kedudukan anak yang disebutkan dalam al-Qur’an 
ialah dapat menjadi sumber harapan, sumber kebahagiaan, sebagai cobaan dan 
sebagai peringatan. 
 Penelitian ini penting untuk diketahui, dipahami, dan dihayati, mengingat 
begitu banyak fenomena yang terjadi, baik itu dari orangtua dan para pendidik yang 
belum mengetahui bagaimana kedudukan anak yang dijelaskan dalam al-Qur’an 
sehingga tidak ada acuan bagi mereka, bahkan seorang anak itu sendiri tidak 
mengetahui bagaimana al-Qur’an menjelaskan tentang kedudukannya. Dengan 





A. Latar Belakang 
Keluarga merupakan pondasi yang sangat penting dalam membangun umat. 
Bisa dikatakan bahwa kokoh tidaknya suatu umat sangat ditentukan oleh kualitas 
keluarga. Sebab dari keluarga yang kuat akan terbentuk komunitas yang kuat, dan 
dari komunitas yang kuat dapat melahirkan sebuah umat yang kuat pula.  
Allah menakdirkan bahwa keberlangsungan hidup umat manusia bertumpu 
pada keluarga. Kehidupan rumah tangga merupakan satu-satunya ikatan legal yang 
dapat menyatukan laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, membangun kehidupan 
rumah tangga merupakan bagian dari ajaran agama, menjaga dan melestarikannya 
merupakan keimanan, melawan berbagai gerakan yang mengancam eksistensinya 
merupakan jihad, dan menjaga anak-anak yang merupakan buah dari pernikahan 
tersebut adalah bagian dari ibadah kepada Allah.  
Sepasang suami istri akan sangat bahagia kalah telah dianugerahi Allah swt. 
seorang putra dan putri. Anak adalah embrio dan tunas keluarga, masyarakat, dan 
bangsa. Oleh sebab itu, agar potensi dalam pertumbuhan dan perkembangan 
kepribadian anak menjelit dengan baik dan positif, peran orangtua dan seluruh 
komponen bangsa mutlak dibutuhkan secara intens.
1
 
                                                     
1
Mamang Muhammad Haerudin, Akhlak Islam untuk Muslimah: Ikhtiar Mewujudkan 
Muslimah yang Cantik Intelektual, Cantik Sosial, dan Cantik Spritual (Jakarta: PT. Elex Media 





 Anak adalah anugerah Allah yang merupakan amanah.
2
  Hatinya yang suci 
adalah permata sederhana yang kosong dari semua ukiran dan gambar. Hatinya 
menerima semua apa yang diukir dan condong pada semua yang dicondongkan 
kepadanya. Apabila seorang anak dibiasakan dengan kebaikan dan diajarkannya 
maka anak tumbuh dalam kebaikan. Kedua orangtua dan semua orang yang 
mendidik serta mengajarinya juga bahagia di dunia dan akhirat. Sebaliknya, apabila 
anak dibiasakan dengan keburukan maka anak akan tumbuh dalam keburukan. Orang 
yang mengurusinya akan ikut menanggung dosa yang dilakukan sang anak.
 3
 Hal ini 
sesuai dengan hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu Hurairah r.a. bahwa 
Rasullullah saw. bersabda:  
 َُلَُوي ٍدُولْوَم ُُّكُ َ هلََّسَو ِهَْيَلع ُ هللَّا هلََّص ُِّبِهنلا َلَاق َلَاق ُهْنَع ُ هللَّا َِضَِر َةَرْيَرُه ِبَِأ ْنَع ُهاََوَبَأف ِةَرْطِْفلا ََلَّع
 َُني ْوَأ ِهِهاَد َِّوُيُ َِلَثَكَ ِهِهاَس ِّجَُمي ْوَأ ِهِها َ ِّصّ  َءَاعْدَج َايهِف ىََرت ْلَه ََةيم َِبَلا ُجَْتُنت َِةيم َِبَلا  )يراخبلا هاور(.4  
Artinya: 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orangtuanyalah 
yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan 
sempurna.  
Menurut para ahli jiwa, anak yang lahir membutuhkan kebutuhan pokok 
kejiwaan yang mana kebutuhan tersebut harus terpenuhi, yaitu kasih sayang 
orangtua. Sebagai orangtua harus benar-benar memperhatikan hal ini agar tidak 
menyesal dikemudian hari. Orangtua yang tidak memperhatikan kasih sayang 
                                                     
 2M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Qur’an (Cet. II; Bandung: PT 
Mizan Pustaka, 2013), h. 100. 
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Abu> al-H}amd Ra>bi’, al-Bai>t al-Muslim al-Qudwah Amal Yahta>j Ila> ‘Amal, terj. Masturi 
Irham, dkk., Membumikan Harapan Rumah Tangga Islam Idaman (Cet. I; Solo: PT Era Adicitra 
Intermedia, 2015), h. 223. 
4
Muh}ammad bin Isma>‘i@l Abu> ‘Abdilla >h al-Bukha>ri@ al-Ju‘fi@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@ (t.t.; Da>r T{auq 





terhadap anaknya dan hanya disibukkan dengan urusan duniawi semata akan 
menyebabkan penyimpangan tingkah laku anak, disamping itu juga dapat 
menyebabkan anak kehilangan pegangan.
5
 
Bagi setiap orang, anak merupakan asset yang akan menjadi penolong, 
penunjang, pemberi semangat hidup untuk tetap tegar dalam menerobos hiruk pikuk 
dunia. Sedangkan seorang ibu, melihat anak yang dilahirkannya adalah sebagai 
harapan hidup, penyejuk jiwa, penghibur hati, kebahagiaan hidup serta tumpuan 
masa depan. Oleh sebab itulah pada umumnya seorang ibu akan sangat baik, teliti 
dan hati-hati dalam merawat asset hidupnya yang paling berharga. 
Padahal jika ingin tahu, anak merupakan tumpahan hidup, ahli waris, dan 
generasi penerus bagi orangtuanya. Anak juga merupakan penyejuk pandangan mata, 
sumber kebahagiaan dan belahan kasih sayang manusia dalam kehidupan di dunia.
6
 
Anak oleh al-Qur’an diakui sebagai salah satu hiasan hidup serta sumber harapan, 
semua orang mendambakan kesehatan lahir dan batin anak keturunannya serta 
mengharapkan mereka menjadai buah matanya.
7
 Keberadaan mereka menjadikan 
kehidupan ini terasa manis, menyenangkan, terwujud semua harapan dan hatipun 
menjadi tenang. Bagi orangtua yang tidak memiliki anak, kehidupan terasa hampa. 
Apalah artinya dia bekerja, tiada penghibur duka lara dan tiada pula generasi penerus 
tumpuan hidupnya. 
                                                     
5Rafi’udin, Mendambakan Keluarga Tentram (Keluarga Sakinah) (Cet. I; Semarang: 
Intermasa, 2001), h. 18. 
6
Asyibli, Wanita Pilihan (Jombang: Lintas Media, t.th.), h. 94.  
7
M. Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an, Kisah dan Hikmah Kehidupan  (Cet. I; Bandung: PT 





Anak adalah buah hati yang sangat dicintai.
8
 Semua orangtua pasti mencintai 
anaknya, melebihi cintanya terhadap diri mereka sendiri. Perwujudan cinta itu, 
bukan hanya pada senyum, tawa, dan pemberian mereka, tetapi juga pada amarah 
dan cambuk mereka bila anaknya bersalah. Ketika orangtua memarahi atau 
mencambuk anaknya, hati kecilnya ikut menangis, bahkan sakit yang dirasakannya 
melebihi pedih yang di rasakan anak akibat cambukan itu. 
Menurut Muna Younis yang dikutip oleh Abu al-Hamd Rabi’ bahwa hal yang 
menyedihkan ketika didapati anak-anak yang tidak berbakti kepada orangtua, suka 
membangkang dan melawan. Apalagi setiap ayah dan ibu memiliki keyakinan kuat 
bahwa mereka berdua telah melakukan semua yang mereka bisa lakukan demi anak-
anaknya, bahkan sudah banyak berkorban demi mereka, tetapi yang mereka dapati 
justru hanya sikap ketidaktaatan dan pembangkang.
9
 
Pembahasan yang paling mendasar seputar anak tentu tentang kedudukan 
anak dalam perspektif al-Qur’an agar dapat dijadikan acuan oleh orangtua dan para 
pendidik untuk menghantarkan mereka menuju kebaikan dan memelihara serta 
meningkatkan potensi mereka.  Al-Qur’an menggariskan bahwa anak merupakan 
karunia sekaligus amanah Allah, sumber kebahagiaan keluarga dan penerus garis 
keturunan orangtuanya. Keberadaan anak dapat menjadi penguat iman bagi 
orangtuanya, seperti yang tergambar dalam kisah nabi Ibrahim ketika merasa 
kesulitan melaksanakan perintah Allah untuk menyembelih Ismail, justru Ismail 
membantu agar ayahnya mematuhi perintah Allah untuk meyembelihnya. Namun  di 
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Lulu Susanti, 25 Mutiara Akhlak Wanita Shalehah Agar Dicintai Allah dan Rasulullah Saw. 
(Cet. I; Jakarta: Zikrul Hakim, 2015), h. 72. 
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sisi yang lain terdapat  nabi Nuh a.s. memiliki anak yang bernama Kan’an, ia diajak 
oleh ayahnya untuk naik ke atas bahtera, tapi Kan’an tidak mau, ia menolak ajakan 
ayahnya. Ia juga menolak untuk beriman kepada Allah dan menolak ajakan ayahnya 
untuk naik bahtera bersamanya. Hal ini menandakan bahwa anak dapat menjadi 
musuh bagi orangtua. Sebagaimana firman Allah dalam QS at-Taga>bun/64: 14. 
                                
               
Terjemahnya: 
Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni 




Anak adalah perhiasan dunia, jadi ketika hanya sebatas mengajari anak, 
mendidik anak untuk hal-hal duniawi, maka ketika kelak anak menjadi dewasa, dia 
hanya sebatas menjadi idola dunia, tidak memahami dan mengerti secara dasar 
tentang agama. Ketika melihat seorang anak yang lahir dalam keadaan cacat, atau 
terdapat kekurangan dari fisiknya, maka anak tersebut adalah ujian bagi orang 
tuanya. Orangtua hendaknya bersabar dalam menghadapi ujian tersebut. Anak yang 
sukses dunia dan akhirat adalah anak yang qurrah a’yun. Karena ketika orangtua 
meninggal, maka semuanya akan terputus, kecuali tiga hal, dan salah satunya adalah 
doa anak yang saleh dan salehah untuk orangtuanya yang terus mengalir kepada 
orangtuanya.  
Anak yang senantiasa meresahkan hidup orangtuanya, masyarakat dan 
lingkungannya, tentu melakukan suatu tindakan yang berpengaruh bagi kedua 
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orangtua. Bentuk atau model yang dipahami dalam al-Qur’an maupun hadis 
sekiranya diterapkan kepada anak, serta kesadaran dan kesabaran kiranya melekat 
pada orangtua adalah suatu hal yang utama dalam melakukan pembinaan untuk 
meraih predikat yang mulia dihadapan Allah swt., yaitu menjadi anak saleh atau 
qurrah a’yun.11 Dengan demikian perlu dipahami bahwa kedudukan setiap anak 
berbeda-beda sehingga orangtua dan para pendidik  perlu memahaminya. 
Pada masa seperti sekarang ini, pengetahuan orangtua mengenai kedudukan 
anak merupakan sesuatu yang sangat urgen. Mereka dituntut untuk mengetahui 
situasi dan kondisi kehidupannya dengan berbagai problemnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis akan mengkaji tentang 
bagaimana kedudukan anak di dalam al-Qur’an. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat anak ? 
2. Bagaimana wujud kedudukan anak dalam al-Qur’an ? 
3. Bagaimana urgensi kedudukan anak dalam al-Qur’an ? 
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Sitti Musyahidah, ‚Wawasan al-Qur’an tentang Pembinaan Akhlak Anak‛, Disertasi  





C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian  
Judul skripsi ini adalah ‚ Kedudukan Anak dalam al-Qur’an (Suatu Kajian  
Maud}u>’i>)‛  Sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian dari judul penelitian ini, sebagai 
berikut: 
a. Kedudukan Anak 
Di dalam Kamus Bahasa Indonesia kedudukan adalah tempat kediaman, letak 
atau tempat suatu benda, tingkatan atau martabat, keadaan yang sebenarnya dan 
status.
12
 Secara terminologi, anak-anak berarti fase pertumbuhan yang dimulai dari 
lahir dan berakhir ketika menginjak dewasa. Fase ini diawali dengan bayi, adapun 
masa akhirnya ditandai dengan masa balig.
13
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia anak 
memiliki banyak arti, di antaranya adalah keturunan kedua, manusia yang masih 
kecil, orang yang termasuk dalam suatu golongan (keluarga).
14
 Anak memliki arti 
seseorang yang dilahirkan dari perkawinan antar seorang perempuan dengan seorang 
laki-laki tanpa menyebutkan apakah wanita tersebut telah melakukan pernikahan 
atau belum maka tetap dikatakan anak. 
Namun anak yang dimaksud penulis dalam tulisan ini adalah anak kandung 
yang tidak dibatasi oleh umur. Adapun kedudukan anak yang dimaksud oleh penulis 
adalah status dan posisi anak kandung dalam keluarga. 
b. Al-Qur’an 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus  Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h. 368. 
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Hanna Athiya Ath-Thuri, Mendidik Anak Perempuan di Masa Kanak-Kanak (Cet. I; 
Jakarta: Amzah, 2007), h. xiii. 
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Al-Qur’an berasal dari kata (  ٔأرق–  ٔأرقي- ٓناأرق ) yang berarti membaca,15 
mengumpulkan atau menghimpun,
16
 jika ditinjau dari perspektif bahasa. Al-Qur’an 
adalah kitab yang berbahasa Arab yang di wahyukan Allah kepada nabi Muhammad 
saw. untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya 
yang membawa kepada jalan yang lurus.
17
  
Menurut istilah al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingnya, 
diturunkan kepada nabi Muhammad saw., penutup para Nabi dan Rasul dengan 
perantaraan malaikat Jibril a.s., ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan 
secara mutawatir (oleh banyak orang) yang membacanya bernilai ibadah, dimulai 
dari surah al-Fa>tih}an dan diakhiri dengan surah al-Na>s.
18
 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang al-Qur’an, dibutuhkan 
sebuah definisi yang lengkap. Dalam kaitan ini ‘Abd. Wahha>b Khalla>f 
merumuskannya sebagai berikut: 
 Al-Qur’an adalah firman Allah yang dibawa turun oleh Jibril ke dalam hati 
sanubari Rasulullah sekaligus bersama lafal Arab dan maknanya benar-benar sebagai 
bukti bagi Rasul bahwa ia adalah utusan Allah dan menjadi pegangan bagi manusia 
agar mereka terbimbing dengan petunjuk-Nya ke jalan yang benar serta membacanya 
bernilai ibadah. Semua firman itu terhimpun di dalam mushaf yang diawali dengan 
surah al-Fa>tih}ah dan ditutup dengan surah al-Na>s, diriwayatkan secara mutawatir 
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101.  
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Abu> al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>h, juz V (t.t.: 
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M), h. 65. 
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Q S Ibra>hi>m/14:1. 
18Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. I; t.t.: Da>r  al-Kutub al-
Isla>miyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 8. Lihat pula S}ubh}i al-S}a>lih}, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n terj. Tim 





dari satu generasi ke generasi yang lain melalui tulisan dan lisan, serta senantiasa 





Secara etimologi, lafal Mau>d}u>‘i>  terambil dari kata wad}a‘a yang bermakna 
meletakkan.20 Secara terminologi tafsir maud}u>‘i> menurut pengertian para ulama 
adalah menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang 
sama, setelah itu disusun berdasarkan kronologis turunnya dengan memperhatikan 
sebab-sebab turunnya. Langkah selanjutnya adalah menguraikannya dengan 
timbangan teori-teori akurat sehingga mufasir dapat menyajikan tema secara utuh 
dan sempurna. Bersamaan dengan itu, dikemukakan pula tujuannya yang 
menyeluruh dengan ungkapan yang mudah dipahami sehingga bagian-bagian yang 
terdalam sekali pun dapat diselami.
21
 
Secara umum, metode ini memiliki dua bentuk kajian, yaitu pertama, 
pembahasan menyangkut satu surah al-Qur’an secara utuh dan menyeluruh dengan 
menjelaskan maksudnya yang umum dan spesifik, menerangkan kaitan antara 
berbagai persoalan yang dimuatnya sehingga surah itu tampak dalam bentuknya dan 
cermat. Dalam hal ini mufasir hanya menyampaikan pesan yang dikandung dalam 
satu surah itu saja. Kedua, mengoleksi sejumlah ayat dari berbagai surah, yang 
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Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet. II; Celeban Timur: Jakarta, 2011 M), 
h. 16. Pengertian ini dikutip langsung dari ‘Abd. al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh (Cet. VIII; 
t.p.: al-Da>r al-Kuwaitiyyah, 1968), h. 23.  
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XIV; Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1564. 
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Maud}u‘iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Cet. II; 





membahas satu persoalan tertentu yang sama, lalu ayat-ayat itu ditata sedemikian 
rupa dan diletakkan di bawah satu topik bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara 
tematik atau maud}u>‘i>.22 Adapaun metode yang digunakan oleh penulis ialah metode 
yang kedua. 
Berdasarkan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul kajian ini, 
maka ruang lingkup pembahasannya dioperasionalkan pada usaha 
menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an secara tematik, yang berkenaan dengan 
kedudukan anak dalam al-Qur’an. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelusuran penulis mengenai pembahasan tentang kedudukan anak 
dalam al-Qur’an, baik melalui literatur-literatur yang ada di perpustakaan maupun 
melalui media internet, sejauh ini penulis  menemukan  pengkaji yaitu pertama; Sitti 
Musyahidah, ‚Wawasan al-Qur’an tentang Pembinaan Akhlak Anak‛ (Disertasi 
Doktor, Program Pascasarjana  Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, Makassar, 
2011, kedua; Santi Awaliyah, ‚Konsep Anak dalam Al-Qur’an dan Implikasinya 
terhadap Pendidikan dalam Keluarga‛ (Skripsi, Program Strata Satu Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). Dalam penelitian Sitti Musyahidah 
dijelaskan tentang tipe anak dalam al-Qur’an yang disebutkan sebagai tujuan 
pembinaan akhlak anak. Sedangkan Santi Awaliyah, dalam penelitiannya 
menjelaskan tentang term-term anak dalam al-Qur’an serta kedudukan anak. Namun 
dia tidak mengklasifikasikan term anak kandung ketika ingin menyebutkan 
kedudukan anak dalam al-Qur’an. Kedudukan anak dalam al-Qur’an dipahami hanya 
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Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer dalan Pandangan Fazlur 





dari dua segi, yaitu anak sebagai qurrah a’yun dan anak sebagai zuyyinah (hiasan 
hidup) dengan penjelasan yang singkat. 
 Di antara kitab-kitab tafsir yang penulis gunakan ialah M. Quraish Shihab, 
Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an; Al-Qurt}ubi>, Tafsi>r Al-
Qurt}ubi>; Sayyid Qut}ub, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n; Teungku Muhammad Hasbi Al-Siddiqi, 
Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur;  dan Wahbah Al-Zuh}aili>, al-Tafsir al-Muni>r.  
Adapun buku yang penulis temukan yang berkaitan dengan judul skripsi ini, 
antara lain sebagai berikut; Lulu Susanti ‚25 Mutiara Akhlak Wanita Shalehah Agar 
Dicintai Allah dan Rasulullah saw.‛. Didalam buku tersebut terdapat pembahasan 
tentang karakteristik anak dalam al-Qur’an yang dijelaskan secara umum. 
Abu> al-H}amd Ra>bi’, al-Bai>t al-Muslim al-Qudwah Amal Yahta>j Ila> ‘Amal  
diterjemahkan oleh  Masturi Irham, dkk dengan judul Membumikan Harapan Rumah 
Tangga Islam Idaman. Dalam buku tersebut terdapat bagian yang menjelaskan 
tentang anak adalah fitnah dan anak sebagai musuh yang merupakan bagian dari 
yang penulis teliti.  
Muh}ammad Nur ‘Abd al-Ha>fiz} Suwaid, Manhaj al-Tarbiyyah al-Nabawiyyah 
li al-T}ifl diterjemahkan oleh Farid Abdul Aziz Qurusy dengan judul Prophetic 
Parenting; Cara Nabi saw. Mendidik Anak. Di dalamnya hanya menyebutkan ayat-
ayat yang berkaitan dengan anak adalah perhiasan di dunia. 
Misran Jusan dan Armansyah, Prophetic Parenting For Girls; Cara Nabi saw. 
Mendidik Anak Perempuan. Menjelaskan  tentang anak adalah penyejuk hati, namun 
penjelasannya khusus pada anak perempuan.  
 Dari beberapa kajian pustaka di atas, dapat dinyatakan bahwa kajian-kajian 





pada pendidikan anak, meskipun disebutkan kedudukan anak namun  penjelasannya 
secara singkat. Adapun kajian ini khusus mengenai ayat-ayat tentang kedudukan 
anak kandung dalam al-Qur’an suatu kajian maud}u>’i>, sepanjang penelusuran penulis 
belum ada yang mengkaji hal demikian. Adapun yang menjadi perbedaan penelitian 
tersebut di atas dengan yang penulis teliti ialah penulis fokus pada term anak 
kandung yang digunakan dalam al-Qur’an ketika ingin menyebutkan kedudukan 
anak dalam al-Qur’an serta bagaimana urgensinya dalam al-Qur’an.  
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
23
 
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan kedudukan anak. Karena ia dilakukan melalui riset 
kepustakaan (library research). Objek utama penelitian ini adalah ayat-ayat yang 
berkaitan dengan kedudukan anak dalam al-Qur’an. 
2. Pendekatan 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara 
mendekati suatu objek. Dalam terminologi Antropologi pendekatan adalah usaha 
dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 
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Pendekatan adalah pola pikir yang dipergunakan untuk membahas suatu 
masalah.
25
 Metode ini dapat juga dipahami sebagai wawasan yang dipergunakan 
untuk memandang suatu objek. 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan tafsir, dengan mengemukakan ayat-ayat yang terkait dengan 
kedudukan anak, dengan menggunakan term ibn, walad, dan zurriyyah untuk 
menunjukkan kedudukan anak dalam al-Qur’an dengan beberapa teknik 
interpretasi berupa pada pelacakan konsep dasar dari sebuah masalah yang 
akan dikaji. Teknik interpretasi yang dimaksud antara lain, interpretasi 
tekstual, adalah menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis.
26
 Teknik 
interpretasi linguistik yakni menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan 
kaidah bahasa Arab.
27
 Interpretasi sistemik adalah menggambarkan adanya 
munasabah antara ayat dengan ayat.
28
 Interpretasi logis yaitu penggunaan 
prinsip-prinsip logika dalam usaha mendapatkan kandungan proposisi al-
Qur’an. Interpretasi kultural yaitu penggunaan ilmu  pengetahuan yang mapan 
dalam memahami al-Qur’an.29 Interpretasi sosio historis: dengan peristiwa-
peristiwa dengan kasus tertentu (asba>b al-Nuzu>l). Interpretasi ganda yaitu 
menafsirkan ayat dengan menggunakan  dua atau lebih teknik interpretasi. 
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b. Pendekatan Psikologi, digunakan untuk meneliti objek tertentu menggunakan 
ilmu psikologi (kejiwaan). 
c. Pendekatan Yuridis, digunakan untuk melihat teori-teori, konsep-konsep, asas-
asas hukum tentang kedudukan anak dalam al-Qur’an. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, 
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian (analisis atau 
kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai prosedur 
yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang diperlukan 
dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang 
mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan.
30
  
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pembacaan dan penelaan 
langsung ke data primer, ayat-ayat yang bertemakan kedudukan anak dalam al-
Qur’an. Langkah awal yang dilakukan yaitu menegaskan tema data yang dicari. 
Tema yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ayat-ayat yang bertemakan 
kedudukan anak dalam al-Qur’an. 
Melakukan  pencatatan, kumpulan data yang didapat setelah melalui proses 
pencarian perlu diklasifikasikan untuk mempermudah penulis dalam membahas tema 
yang diangkat tersebut. Klasifikasi disusun berdasarkan ciri-ciri data yang telah 
terkumpul dan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. 
Meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan metode pengumpulan 
melalui wawancara juga digunakan. Yakni, pertemuan dua orang untuk bertukar 
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informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Oleh karena itu, teknik wawancara ini dilakukan penulis dengan 
mewawancarai beberapa responden dan para akademisi yang memiliki wawasan 
mengenai tafsir. 
Penulis juga membaca literatur-literatur lainnya sebagai data sekunder yang 
mempunyai kaitan dengan studi pembahasan skripsi ini. Untuk penulisan ayat-ayat 
al-Qur'an merujuk pada Al-Qur’an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Penulisan ayat-ayat al-Qur’an dan 
pencarian tema menggunakan alat bantu berupa al-Maktabah al-Sya>milah dan al-
Qur’an al-Hadi dalam perangkat komputer. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Sesuai dengan jenis data yang dihimpun, maka dibedakan menjadi dua 
macam, metode pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah 
(kuantitatif); dan metode pengolahan data kualitatif yang berwujud pernyataan-
pernyataan verbal.  
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif, sehingga metode yang 
diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif, meskipun tidak tertutup 
kemungkinan penggunaan metode pengolahan data kuantitatif dalam skripsi ini 
ketika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
a. Langkah awal akan digunakan metode deskripsi guna menggambarkan 
keadaan objek atau materi dari semua data dan informasi yang berkaitan 





b. Selanjutnya pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain.  
c. Pada tahap ketiga digunakan metode analisis, guna memilih dan 




Dengan demikian terfokusnya metode yang digunakan dalam skripsi ini 
adalah metode Maud}u>’i> 32 dengan beberapa jalan antara lain: 
a. Menentukan masalah yang dibahas secara tematik dari al-Qur’an 
b. Mengumpulkan ayat-ayat yang menjadi objek kajian 
c. Pengetahuan tentang sebab turunnya ayat (asba>b al-Nuzu>l) juga diperlukan 
dengan maksud membantu memahami arti ayat tersebut 
d. Memahami korelasi (muna>sabah) antara ayat dengan ayat yang lain.  
e. Melengkapai pembahasan hadis-hadis yang relevan dengan pokok bahasan 
f. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 
ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan 
antara yang umum dengan yang khusus atau mendamaikan yang pada 
akhirnya bertentangan sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, 
tanpa perbedaan atau pemaksaan.
33
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Dalam penafsiran maud}u>’i> ketiga metode yang lainpun dapat digunakan, dan 
sebaiknya metode ini pun melihat pengertian kosa kata ayat dengan merujuk kepada 
penggunaan al-Qur’an sendiri dengan melihat kepada bentuk dan timbangan data 
yang digunakan, subjek dan objeknya, dan kontes pembicaraannya.
34
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
b. Menjelaskan hakikat anak 
c. Menguraikan wujud anak dalam al-Qur’an 
d. Menguraikan urgensi kedudukan anak dalam al-Qur’an 
1. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan ilmiah: Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian 
tafsir dan menjadi sumbangsi bagi insan akademik, baik di masa sekarang 
maupun  di masa yang akan datang. 
b. Kegunaan Praktis: Memberikan pemahaman mendasar tentang ayat-ayat al-
Qur’an yang menjelaskan tentang kedudukan anak yang apat dijadikan 
acuan oleh orangtua dan para pendidik untuk menghantarkan mereka 
menuju kebaikan dan memelihara serta meningkatkan potensi mereka. 
 
                                                     
34
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Perang Wahyu Dalam Kehidupan 





A. Pengertian Anak 
Pengertian mengenai anak berbeda-beda yang dipahami oleh beberapa ahli. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonedia disebutkan beberapa pengertian, yaitu anak 
berarti: keturunan, manusia yang masih kecil, binatang yang masih kecil, orang yang 
berasal dari atau dilahirkan di suatu negeri, daerah dan sebagainya, orang yang 
termasuk dalam suatu golongan pekerjaan (keluarga dan sebagainya), bagian yang 
kecil dari yang lain.
1
 
 Dalam buku New Masters Pictorical Encyclopedia disebutkan bahwa: ‚Child, 
young person during the period of life infancy to youth‛ 2 (Anak adalah orang yang 
masih muda yang hidup di masa muda). Sementara itu, dalam buku Webster 
Dictionary, dinyatakan bahwa: ‚Child (children), A young person between babyhood 
and youth‛ 3 (Anak adalah seorang yang masih muda antara usia balita dan remaja). 
 Pengertian anak dapat dilihat dari berbagai aspek kehidupan, yaitu anak 
dalam perspektif agama merupakan makhluk yang lemah dan mulia, yang 
keberadaannya adalah kuasa dari kehendak Allah swt. melalui proses penciptaan;
 
anak dalam pengertian ekonomi dikelompokkan pada golongan non produktif. Jika 
terdapat kemampuan yang persuasif pada kumpulan anak, itu karena mereka telah 
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mengalami transformasi keuangan akibat dari terjadinya interaksi dalam lingkungan 
keluarga yang berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan; anak dari segi sosiologi  
diartikan sebagai makhluk ciptaan Allah swt. yang senantiasa berinteraksi dalam 
lingkungan masyarakat, bangsa dan negara. Dalam perspektif hukum, terdapat 
beragam pengertian mengenai anak. Hal ini karena setiap peraturan perundang-
undangan mengatur secara sendiri-sendiri mengenai anak.
 4
 
Di antara sekian pengertian di atas, maka yang dimaksudkan dalam penelitian ini, yaitu 
anak dalam arti keturunan yang masih kecil, yaitu yang diturunkan oleh kedua orangtuanya 
dalam umur yang masih balita, remaja, atau telah berumur dewasa.  
B. Term-term Anak dalam Al-Qur’an 
Al-Qur’an mendefinisikan anak dengan istilah yang beragam. Term-term 
tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Walad 
 Secara etimologi, al-walad, berarti sesuatu yang dilahirkan. Kata tersebut 
merupakan perubahan bentuk dari susunan kata kerja walada – yalidu – wila>dah – 
wila>dan – wildah. Kata walad digunakan untuk menunjuk makna anak yang bersifat 
umum atau kepada kelompok usia sebelum menginjak dewasa.
5
 Sedang Ah}mad ibn 
Fa>ris berpendapat, kata ‚walad‛ dan bentuk kata kerja pada dasarnya berarti 
melahirkan atau reproduksi.
6 
Sehingga penggunaan kata ini mencakup pengertian 
anak sebagai keturunan manusia ataupun proses-proses secara keseluruhan yang 
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dilaluinya masa-masa perkembangannya yang dimulai sejak lahir. Penggunaannya 
terkadang digunakan sebagai penggambaran anak dalam bentuk fisik/sosok seorang 
anak kecil, sebagai generasi pemuda yang dewasa atau bahkan menunjuk pada 
keseluruhan anggota keluarga.
7 
 Dalam al-Qur’an , term al-walad  dalam bentuk  mufrad (tunggal) ditemukan 
sebanyak 35 kali, sementara dalam bentuk al-Aula>d jamak (plural) sebanyak 24 kali, 
sedang dalam bentuk maulu>d sebanyak 3 kali.8 Penggunaan kata al-walad dalam al-
Qur’an  yang menunjuk kepada pengertian anak sebagai pelanjut generasi dan 
peradaban umat manusia, dapat dipahami dari pengangkatan nabi Yusuf a.s. sebagai 
anak angkat oleh pembesar Mesir, sebagaimana dalam QS Yu>suf/12: 21. 
 َذَنَو ًاَلََو ُهَذِخذَته ْوَأ اَيَعَفَيً نَأ َسََع ُهاَْوثَم يِِمرْنَأ ِِوثَأَرْمِلا َْصْ ِّم نِم ُها ََتَْشا ي ِ ذلَّا َلَاكَو اِّنذكَم َِلِ
 َلأا ِلًِِوَأث نِم ُوَمِّلَعُيِمَو ِضْرَلأا ِفِ َفُسوَُ ِم َنوَُملَْعً َلا ِساذيما ََثَْنَأ ذنِكَـمَو ِِهرْمَأ ََلَع ٌبِمَاغ ُّللّاَو ِثًِداَح 
 
Terjemahnya : 
‚Dan orang dari Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: ‚Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, mudah-mudahan dia bermanfaat 
bagi kita atau kita pungut dia sebagai anak.‛ Dan demikianlah Kami 
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di negeri (Mesir), dan agar 
Kami ajarkan kepadanya takwil mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-
Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengerti.‛9 
 Pengangkatan nabi Musa a.s. sebagai anak oleh Fir’aun yang disebutkan 
terakhir ini, kemudian dikenal sebagai musuh bebuyutan, karena justru melalui nabi 
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Musa keangkuhan dan kesombongan Fir’aun yang mengaku sebagai tuhan, dapat 
dihancurkan. Sebagaimana tergambar dalam QS al-Qas}as}/28: 9. 
 ُْهَو ًاَلََو ُهَذِخذَته ْوَأ اَيَعَفَيً نَأ َسََع ُهُولُتَْلث َلا ََلَِو ِّلّ ٍَْيْع ُت ذرُك َنْوَعْرِف ُتَأَرْما َِتمَاكَو َنوُرُع ْْ َ ٌ َلا  
Terjemahnya: 
Dan istri Fir’aun berkata : ‚(Dia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan 
bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan dia bermanfaat 




 Kedua ayat tersebut menceritakan pengangkatan nabi Yusuf a.s. dan nabi 
Musa a.s. Sebagai anak dengan menggunakan term al-walad, menunjukkan bahwa 
keberadaan al-walad (anak) secara umum lebih banyak diharapkan oleh orangtuanya 
berfungsi  melanjutkan  peradaban umat manusia, di samping tentunya menjaga dan 
memelihara eksistensi generasi umat manusia yang mendiami bumi. 
 Melalui term walad  ini pula Allah swt. mengangkat tokoh-tokoh besar yang 
sangat memiliki keteguhan untuk menyelamatkan manusia dari berbagai bentuk 
deskriminatif dan penindasan. Kisah penyelamatan nabi Yusuf dari saudara-
saudaranya, dan upaya penyelamatan kehidupan dan perkembangan Musa ketika 
dalam periode pengapdopsian keluarga Fir’aun. 
 Penggunaan walad  dalam al-Qur’an juga mengungkapkan hubungan timbal 
balik yang harmonis antara anak dan keluarga. Anak digambarkan sebagai anugerah 
terbesar bagi naluri setiap manusia yang memilki kemuliaan sebagaimana kemuliaan 
kota suci Mekah sebagai tempat suci dan pusat ibadah, sebagaimana QS al-Balad/90: 
3. 
 ََلََو اَمَو ٍِلَاَوَو 
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Dan demi (pertalian) bapak dan anaknya.
11
 
 Kemuliaan kedudukan anak sangat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku 
keluarga dalam menghadapi setiap langkah pertumbuhan dan pembentukan yang ada 
pada diri anak. Kekafiran dan segala bentuk kemungkaran dalam keluarga, secara 
langsung dapat membentuk anak untuk hidup dan berperilaku kafir dan tindakan 
keburukan lainnya. 
2. Ibn 
 Kata Ibn merupakan pecahan dari kata kerja (fi’il) bana> - yabni> - bina> yang 
berarti membangun, menyusun atau pondasi. Bentuk pluralnya adalah abna>. Lafal ini 




 Dari pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa kesan utama yang diperoleh 
dari penggunaan kata ibn tersebut adalah hubungan kesedarahan manusia.13 Dalam 
hubungan ini, menurut al-Ra>gib al-As}fahānī, bahwa seorang anak disebut ibn dari 
orangtuanya  karena beliaulah yang menjadi penyebab bagi kelahirannya, walaupun 
yang menciptakan dan mewujudkannya adalah Allah swt.
14
 Lahirnya seorang anak 
didahului oleh adanya hubungan antara seorang laki-laki dengan perempuan. 
Hubungan tersebut bisa terjadi di dalam suatu ikatan perkawinan yang sah, namun 
hubungan itu bisa pula terjadi berdasarkan hubungan biologis semata tanpa ikatan 
perkawinan yang sah, atau biasa disebut dengan zina. Hukum membedakan antara 
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keturunan yang sah dan keturunan yang tidak sah didasarkan atas adanya 
perkawinan yang sah atau tidak. 
 Sedangkan anak-anak yang dilahirkan dari orangtuanya yang tidak terikat 
dalam suatu perkawinan disebut anak-anak tidak sah atau anak-anak luar nikah. 
Secara biologis anak tersebut memang mempunyai hubungan darah dengan kedua 
orangtuanya, namun yang menjadi masalah adalah apakah anak tersebut juga 
mempunyai hubungan dengan orangtuanya.
15
 
 Lafal ibn dipergunakan pula untuk menjelaskan hubungan antara anak 
dengan ibu ketika proses kehamilan dan kelahiran anak. Seorang ibu melalui 
Maryam diberi amanah mengandung seorang pembawa risalah ketuhanan melalui 
tanggung jawab pemeliharaan ‘Īsā dalam kandungan. Perlindungan anak ketika 
berada dalam suasana kritis, menghadapi bencana dan kebutuhan anak dalam 
perlindungan dan diri bencana badai besar. Perlindungan pendidikan keagamaan 
anak melalui kisah Luqma>n, nasihat Ya’qu>b kepada anak-anaknya untuk teguh 
dalam keimanan dan penyelamatan anak dari kecenderungan melanggar syariat. 
 Nabi ‘I>sa> a.s. adalah seorang nabi dan rasul Allah, baik menurut informasi al-
Qur’an  maupun al-Kitab  (Kitab suci umat Nasrani) terlahir ke bumi tanpa ayah, 
sehingga ibunya, Maryam adalah seorang wanita pilihan Tuhan yang memelihara 
kehormatannya. Karena seorang anak biasanya dinisbahkan kepada ayahnya, 
sementara nabi ‘I>sa> tidak mempunyai ayah, maka beliau dinisbahkan kepada ibunya. 
Sehingga kata ‚ibn‛ (al-Masi>h} I>sa> bin Maryam) terdapat dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 45. 
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 ََيَْرَم ُنْبا َسَُِع ُحَ ِ سَْمما ُو ُْسْا ُوْنِم ٍةَم َِكَِب ِك ُ َِّشُّبً َ ذللّا ذن
ّ
ا َُيَْرَم َيَ ُةَِكئَلََْمما َِتمَاك ْذ
ّ
ا  اََ ْه ُّلَا ِفِ ًايهِجَو
 َيِْب ذرَلُْمما َنِمَو ِةَرِٓخْلأاَو 
Terjemahnya: 
‚(Ingatlah), ketika para malaikat berkata, ‚Wahai Maryam! sesungguhnya 
Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang sebuah kalimat  
(firman) dari-Nya (yaitu seorang putra), namanya Al-Masih ‘I>sa> putra 
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan akhirat dan termasuk orang-orang 
yang  didekatkan (kepada Allah.)‛16 
Periodisasi perkembangan manusia, istilah ini lebih tepat disebut sebagai 
tahapan penyusunan organ-organ tubuh hingga anak dapat mencapai tingkat 
kesempurnaan/kedewasaan. Kata ibn dengan berbagai perubahan kata dalam 
pemaknaan ‚anak‛ yang tertera dalam al-Qur’an terulang  sebanyak 162 kali.17 
Penggunaan kata ibn dalam al-Qur’an  secara umum menunjuk kepada hubungan 
kesedarahan manusia, meskipun tidak selalu menunjuk kepada anak, tetapi 
terkadang pula menunjuk kepada keturunan (anak cucu), seperti Bani> Adam untuk 
menunjuk kepada keturunan nabi Adam a.s. Dan Bani> Isra>il untuk menunjuk kepada 
keturunan  nabi Ya’qu >b a.s. 
Penggunaan lafal ini juga membahas aspek perlindungan terhadap hak anak 
untuk mendapatkan hal-hal yang terbaik untuk dirinya. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS Yu>suf/12: 5. 
 ُم ٌّوَُدع ِناَْسو
ّ
ْلَِم َناَط َْ ذ ْما ذن
ّ
ا اًد َْ َن ََلِ اوُدَِِكَِف َِمثَوْخ
ّ
ا ََلَع َكَيَْؤُر ْصُصَْلث َلا ذَُنَب َيَ َلَاك ٌيِْبِ 
Terjemahnya: 
Ayahnya berkata: Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada 
saudara-saudaramu, Maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.
18
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 56. 
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Muḥammad Fuād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>ẓ Al-Qur’a>n al-Kari>m,  
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 Perlindungan hak anak untuk mendapatkan hal-hal yang terbaik dalam 
hidupnya untuk menyerukan agar selalu melakukan perbuatan yang membawa 
kemuliaan dan mencegah segala bentuk kemungkaran. Firman Allah dalam QS 
Luqma>n/31: 17. 




Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 




Kata Z|urriyyah berasal dari akar kata  z\al-ra-ra yang berarti kehalusan dan 
tersebar.
20
 Kata z\urriyyah  juga  kemudian diartikan anak atau keturunan. Dengan 
pengertian seperti itu, maka kata z\urriyyah walaupun juga diartikan  anak atau 
keturunan, tetapi kata tersebut tampaknya mengandung konsep keragaman umat 
manusia dalam berbagai aspeknya, seperti keragaman warna kulit  dan bangsa 
meskipun mereka berasal dari asal yang sama yaitu  Adam a.s.
21
  
 Kata z\urriyyah dalam al-Qur’an  ditemukan sebanyak 30 kali.22 Dengan 
rincian bahwa, z\urriyyatin 11 kali,  z\urriyyati>na> 1kali, z\urriyataha>   1 kali, żurriyatihi> 
5 kali, żurriyatuhum 4 kali, żurriyatihim 2 kali, żurriyatihi 4 kali, z\urriyatina> 1 kali, 
z\urriya>tihim 3 kali. 
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Ibn Manẓūr,  Lisa>n al-‘Arab, juz III, h. 343. 
21
Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an, 89. 
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 Seperti lafal dalam QS al-Baqarah/2: 128. 
 اَي َْ َ َلع ُْبثَو َانَكِسَانَم َنَِرَأَو ََلِ ًةَمِلْسُم ًة ذمُأ َانِتذ ًِّرُذ ْنِمَو ََلِ ِْيَْمِلْسُم اَْيلَعْجاَو اَيذ بَر ُبا ذوذتما َْتهَأ َمذ ه
ّ
ا
 ُيِح ذرما 
Terjemahnya : 
‚Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang berserah diri kepada-Mu dan 
anak cucu kami (juga) umat yang berserah diri kepada-Mu dan tunjukkanlah 
kepada kami cara-cara melakukan ibadah (haji) kami, dan terimalah taubat  
kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha penerima taubat, Maha 
Penyayang.‛23 
4. S}abi> 
Lafal S}abi>> merupakan pecahan dari fi’il s}aba>, s}abawa yang secara etimologi 
berarti kecendurungan berbuat salah dan tidak mahir (bertransaksi). Bentuk 
jamaknya adalah  secara terminologi, s}abi >yu berarti istilah kepada kelompok anak 
yang berada dalam tahapan usia masih menyusui hingga anak tersebut berusia 
hampir mencapai dewasa atau belum menampakkan tanda kedewasaan.24 Kalau 
dilihat dari sisi usia, maka s}abīyu adalah masa usia anak yang belum mencapai tujuh 
tahun. Usia ini merupakan batas umur seorang anak untuk diperbolehkan (karena 
kekuatan fisik) dapat melakukan puasa. 
Dalam al-Qur’ān, kata s}abi>yu yang berarti anak, hanya terulang dua kali.25 
Ayat-ayat yang menguraikan tentang anak tersebut terdapat dalam QS Maryam/19: 
12 dan 29. 
 ًاَّ ِبَص َْكُِْحما ُهَاْنَُٓثأَو ٍة ذوُلِب َبَاتِكْما ِذُخ َيَ َْيَ َيَ 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 21. 
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Ibn Manẓūr, Lisa>n al-‘Arab, jilid  XIV, h. 450. 
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‚Wahai Yah}ya>! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-




Sedang ayat 29 berbunyi : 




Maka dia (Maryam) menunjuk kepada (anak)nya. Mereka berkata, ‚Bagaimana 
kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?‛27 
Dalam ayat 12 menceritakan  kisah nabi Yah}ya> yang sejak kecilnya telah 
mendapatkan berbagai keistimewaan. Salah satunya adalah  diberikannya hikmah 
(pengetahuan). Allah swt. memberikan amanah yang sangat besar kepadanya 
meskipun masih tergolong usia muda. Sedangkan dalam ayat ke-29 menerangkan 
kebenaran keyakinan seorang wanita suci yang hidup dalam kebingungan karena 
telah melahirkan seorang anak yang kelak menjadi pembawa risalah. Masyarakat 
sekitar memahami bahwa seorang bayi yang baru melewati masa kelahiran, tentu 
sangat mustahil untuk diajak komunikasi.  
Allah swt. menggunakan kata s}abi >yu pada ayat ini pertanda bahwa apa yang 
dihadapi oleh umat manusia ketika itu untuk meyakini kenyataan hidupnya adalah 
anak bayi yang masih berada dalam ayunan. Suatu penggambaran yang alami pada 
diri putra Maryam tersebut dan dalam sisi yang lain, di tengah terjadinya 
ketidakrasionalan juga terlihat upaya untuk melindungi hak-hak anak yang secara 
khusus berhak mendapatkan hal yang terbaik untuk dirinya.  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 307. 
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 Pelafalan s}abi>yu pada kedua ayat di atas secara spesifik membahas tentang 
keadaan istimewa terhadap seorang anak yang kelak menjadi seorang pembawa 
kebenaran (agama). Allah swt. menerangkan melalui kata tersebut suatu berita besar 
dan keistimewaan dari kehidupan seorang anak yang ditunjukkan dengan beberapa 
keanehan. Keanehan tersebut merupakan tantangan tersendiri bagi masyarakat yang 
kelak bagian dakwahnya. 
5. T}ifl 
Lafal t}ifl merupakan bentuk isim dari pecahan fi’il (kata kerja) t}afula–
yat}fulu–t}ufu>lat yang berarti ringan, halus, lembut atau lunak, belum kuat atau 
matang dalam melakukan sesuatu.
28
 Secara Terminologi, t}ifl  adalah kata yang 
menunjukkan kepada makna umum terhadap segala sesuatu dalam kondisi rentan 
karena kelunakannya.
29
  Secara khusus, lafal ini menunjuk kepada aspek fisik anak 
yang masih rentan dan belum mencapai usia dewasa, anak yang senantiasa masih 
menggantungkan segala kenikmatannya dan masih memerlukan bantuan untuk 
memenuhi segala kebutuhannya.  
Kata t}ifl  disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak (4) empat kali.30 Masing-
masing kata tersebut diungkapkan dalam kata yang menunjukkan kepada makna 
anak yang berbentuk mufrad (singular) dan bentuk jamak’ (plural). Dalam QS 
Ga>fir/40: 67. 
 َأ اوُُغلْبَتِم ذُثُ ًلَْفِط ُْكُِِجر ُْيُ ذُثُ ٍةََلَلع ْنِم ذُثُ ٍةَفُْطه ْنِم ذُثُ ٍباَرُت ْنِم ُْكََِللَخ ي ِ ذلَّا َوُىاُوهوُكَتِم ذُثُ ُْكُ ذدُش 
 َنُولِلَْعث ُْكِذلََعمَو ى ًّمَسُم ًلََجَأ اوُُغلْبَتِمَو ُلَْبِك ْنِم ذفََّوَُتً ْنَم ُْْكِنِمَو اًخوَُ ُ ش 
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Ibn Manẓūr, Lisa>n al-‘Arab, jilid XI, h. 402. 
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Ibn Manẓūr, Lisa>n al-‘Arab, jilid XI, h. 402. 
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Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu dari 
segumpal darah. Kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang anak, kemudian 
ditumbuhkan kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua. tetapi di antara kamu ada 
yang dimatikan sebelum itu. (kami perbuat demikian) agar kamu sampai 
kepada kurun waktu yang ditentukan, agar kamu mengerti.
31
  
 Pengungkapan makna ini, dapat dipahami bahwa proses dan kondisi 
pertumbuhannya tersebut haruslah dipandang sebagai ketentuan dan kebutuhan 
alami anak sekaligus bukti bahwa kehadirannya merupakan kekuasaan Allah swt. 
kelahiran alami seorang tidak dapat diprediksi secara pasti kondisi yang terjadi dan 
dalam waktu yang tepat seorang ibu dapat melahirkan bayinya. Perkembangan 
kondisi fisik dalam kandungan adalah hal yang rumit untuk diketahui secara 
sempurna dan terkadang hal itu tidak selamanya sesuai dengan harapan. 
Terma t}ifl dalam pemaknaan al-Qur’an secara umum dapat dipahami bahwa, 
pertama berhubungan dengan makna dasar usia adalah usia anak yang senantiasa 
dalam kesenangan dan tidak memiliki beban kehidupan yang disebabkan karena 
kelemahan kualitas fisik dan psikis. Al-Qur’an pun memberikan ayat-ayat yang 
menggunakan lafal ini berkenaan dengan kesiapan dan kematangan usia anak 
memasuki tahapan kedewasaan. Kedua, lafal ini berkenaan dengan aturan-aturan 
dalam kekeluargaan dan ayat-ayatnya selalu berkaitan dengan prinsip-prinsip 
kekeluargaan, ketiga, pengungkapan t}ifl  merupakan pengungkapan yang singkat 
namun padat, dalam pengertian bahwa meskipun pengungkapan ayatnya hanya 
terdiri atas empat tempat, namun bahasanya mencakup keseluruhan anak yang 
dimulai sejak proses kelahiran hingga menginjak usia dewasa. 
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6. Gula>m  
 Terma gula>m dalam al-Qur’an  dengan segala perubahan bentuknya, terdapat 
dalam 12 kali pengungkapan.
32
 Secara etimologi berarti gejolak emosi seksual yang 
kuat.
33
 Kata ini berasal dari fi’il (kata kerja)  galima-yaglamu-galman-gula>man.  
Kata ini dipergunakan untuk menggambarkan perkembangan fisik seorang yang 
ditandai dengan munculnya berbagai perubahan biologis. Misalnya pada diri manusia 
umumnya ditandai dengan pertumbuhan fisik yang sempurna, tumbuhnya 
rambut/bulu halus atau adanya tanda-tanda lain dari aspek kedewasaan seseorang 
yang menuntutnya ditegakkannya aturan agama. 
34   
Gula>m adalah lafal yang menunjukkan kepada kelompok usia muda. Usia di 
mana seseorang anak telah memperlihatkan tanda-tanda kedewasaanya  dengan 
ditumbuhinya rambut halus di bagian-bagian tertentu.
35
 Pemakaian kata gula>m 
dalam beberapa tempat dalam al-Qur’an juga menunjukkan kepada anak yang berada 
dalam usia belum mencapai kematangan baik secara fisik maupun psikis. Di 
antaranya adalah ungkapan yang menerangkan kondisi Yūsuf ketika mendapatkan 
perlakuan lalim dari saudara-saudaranya dengan dimasukkannya ke dalam sumur. 
Seperti bunyi ayat pada QS Yu>suf /12: 19. 
 َذـَى ى َُْشّب َيَ َلَاك ُهَْومَد َلََْدَأف ُْهَدِراَو ْاُولَسَْرَأف ٌةَراذَ َ س ْتءاَجَو اَمِب ٌيَِلع ُّللّاَو ًَةعاَضِب ُهو َُّسََأَو ٌمَُلَغ ا
 َنُولَمَْعً 
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Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h.  
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Al-Rāgib al-Aṣfahānī, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} Al-Qur’a>n al-Karīm, h. 1027. 
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Dan datangkanlah sekelompok musafir, mereka menyuruh seorang pengambil 
air, lalu dia menurunkan timbanya. Dia berkata: ‚Oh, senangnya, ini ada 
seorang anak muda!‛, kemudian mereka menyembunyikannya sebagai barang 
dagangan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
36
 
 Kondisi fisik Yu>suf yang ringan, maka saringan timbah yang mereka naikkan 
dari dalam sumur semakin memperkuat dugaan bahwa usia Yu>suf saat itu adalah 
usia yang sangat muda dan sangat membutuhkan pertolongan. Allah swt. pun 
menolongnya dengan melalui proses yang panjang dan berbagai rintangan serta 
cobaan lainnya. Yu>suf kemudian dihadapkan dengan keadaan untuk diperlakukan 
secara tidak manusiawi. Disembunyikan serta diperjualbelikan dalam perdagangan 
rahasia.  
 Dari analisa kata gula>m dalam al-Qur’an secara umum dapat dikatakan 
bahwa gula>m adalah istilah kelompok generasi/anak yang akan memiliki 
kematangan ataupun kesiapan kematangan untuk melakukan penyelamatan terhadap 
misi ketuhanan dan kemanusiaan yang dibutuhkan manusia. Dugaan ini lebih 
dipertegas lagi dengan penyebutan sejarah berbagai tokoh dalam al-Qur’an yang 
menghendaki mereka dapat memiliki seorang anak yang dapat mewarisi tugas mulia 
tersebut. Hal ini terwujud meskipun dengan kondisi keluarga yang tidak lazim untuk 
melahirkan, Allah swt. mengutus anak kepada mereka dengan berbagai potensi 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 238. 
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 Kata بَرْكَْلأا merupakan bentuk jamak dari kata بِرَاكَْلأا yang berarti tempat 
yang lebih dekat.
39
 Kata ini memang tidak langsung menunjuk pada anak. Namun 
demikian, ia masih memiliki kedekatan makna dan berhubungan erat dengan anak, 
cucu, dan bentuk-bentuk keturunan ke bawah. Kata aqrab berikut berbagai macam 
derivasinya terulang sebanyak 19 kali dalam al-Qur’an, yaitu surah al-Baqarah/2: 
180, 215 dan 237; A>li ‘Imra>n/3: 167; an-Nisa>’/4: 7, 11, 33 dan 135; al-Ma>idah/5: 8 
dan 82; an-N}ahl/16: 77, al-Isra>’/17: 57, al-Kahfi/18: 24 dan 81; al-H{ajj/22: 13; al-
Syu’ara>’/26: 214; Qa>f/50: 16; dan al-Wa>qi’ah/56: 85. 
Contoh penggunaan dalam ayat bisa dilihat dalam QS al-Baqarah/2: 180. 
 َبِتُن  ُْكِ َْ َلَع اَذ
ّ
ا  ََضَح  ُُكَُدَحَأ  ُتْوَْمما  ْن
ّ
ا  َكََرت ا ًْيَْخ  ُةذَِصَْوما  ِنٍْ َِلَاَْولِن  َيِْبَرْك َْلأاَو  ِفوُرْعَْممِبِ اًّلَح  ََلَع 
 َيِْلذتُْمما 
Terjemahnya: 
Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara  
kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib 





Kata asba>t} adalah bentuk jamak dari kata sabata yang bermakna anak.41 
Dalam al-Qur’an , kata asba>t} terulang sebanyak 4 kali, yaitu dalam surah al-
Baqarah/2: 136 dan 140, A >li ‘Imra>n/3: 84 dan an-Nisa>’/4: 163.42 Contohnya adalah: 
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Abu> Mans}u>r, Tahz\i>b al-Lugah, juz IX (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 
2001M), h. 110. 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 2 
41Muhammad bin Ya’qu>b Fairuzzaba>di>, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t} (Cet. VIII; Bairu>t: Muassasah al-











ا اَيِْ َحْوَأَو ِهِدَْعب ْنِم َيُِِّْبذيماَو ٍحُوه َلَ
ّ
ا اَيِْ َحْوَأ ََكَم َم َْ َ م
ّ





 َُْٓثأَو َناَم َْ َلُسَو َنوُراَىَو َُسو ًَُو َبوُّ ًَأَو َسَُِعَو ِطاَب ْ سَْلأاَواًرُوبَز َدوُواَد َان 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) sebagaimana Kami 
telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya, dan Kami telah 
mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, 





Kata naslah hanya disebutkan satu kali dalam al-Qur’an, yaitu dalam surah 
al-Sajdah/32: 8,
44
 sebagaimana berikut: 
 ذُثُ  َلَعَج  َُلَْسو  ْنِم  ٍَلَلَُس  ْنِم  ٍءاَم  ٍيِْيَم 
Terjemahnya: 




 Kata raba>ib adalah berasal dari kata rabi>b yang berarti anak tiri.46 
Sebagaimana kata nasl, kata ini juga disebut dalam al-Qur’an hanya sekali, yaitu 
dalam surah an-Nisa>’/4: 23 sebagai berikut: 
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 ْتَِمّرُح  ُْكِ َْ َ َلع  ُُْكِتاَي ذمُأ  ُُْكِتاََيبَو  ُُْكِتاَوَخَأَو  ُُْكِتاذَعََو  ُُْكِتَلااَخَو  ُتاََيبَو  ِخَْلأا  ُتاََيبَو  ِتْخُْلأا  ُُُكِتاَي ذمُأَو  ِت ذلَما 
 َُْكِيْعَضْرَأ  ُُْكِتاَوَخَأَو  َنِم  َِةعاَض ذرما  ُتاَي ذمُأَو  ُِْكِئاَسِو  ُُكُِِبئَبَِرَو  ِت ذلَما  ِفِ  ُْكُِروُجُح  ْنِم  ُُكِِئاَسِو  ِت ذلَما 
 ُْْتلَخَد  ذن ِِبِ  ْن
ّ
َاف  َْمم اُوهوَُكت  ُْْتلَخَد  ذن ِِبِ  ََلَف  َحَانُج  ُْكِ َْ َ َلع  ُِلئَلََحَو  ُُِكِئاَْيبَأ  َنٍ ِ ذلَّا  ْنِم  ُْكِِبَلَْصَأ  ْنَأَو اوُعَم َْتَ 
 ََْيْب  َِْيْتْخُْلأا  ذلا
ّ
ا اَم  َْدك  ََفلَس  ذن
ّ
ا  َ ذللّا  َنَكَ اًروَُفغ ًايمِحَر  
Terjemahnya: 
Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara 
perempuanmu sesusuan; ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak perempuan dari 
isterimu (anak tiri) yang dalaSm pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) 
isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan (diharamkan) mengumpulkan 
(dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 
pada masa lampau. Sungguh,  Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
47
 
Kedudukan anak tiri ini baik dalam Hukum Islam maupun dalam Hukum 
Adat, Hukum Perdata Barat tidak mengatur secara rinci. Hal itu karena seorang anak 
tiri itu mempunyai ibu dan bapak kandung, maka dalam hal kewarisan ia tetap 
mendapat hak waris dari harta kekayaan peninggalan (warisan) dari ibu dan bapak 
kandungnya apabila ibu dan bapak kandungnya meninggal dunia.
48
  
Mengenai anak tiri ini dapat terjadi apabila dalam suatu perkawinan terdapat 
salah satu pihak baik istri atau suami, maupun kedua belah pihak masing-masing 
membawa anak kedalam perkawinanya. Anak itu tetap berada pada tanggungjawab 
orangtuanya, apabila didalam suatu perkawinan tersebut pihak istri membawa anak 
yang di bawah umur (belum dewasa) dan menurut keputusan pengadilan anak itu 
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masih mendapat nafkah dari pihak bapaknya samapai ia dewasa, maka keputusan itu 
tetap berlaku walaupun ibunya telah kawin lagi dengan pria lain. 
11. Ad’iya>’ 
 Kata  ُءاَعْدَأ merupakan bentuk jamak, mufradnya adalah   ّيِعَد  memiliki 
makna; orang yang dinisbatkan kepada orang yang bukan bapaknya, orang yang 
diragukan keturunannya,.
49
Mengangkat seorang anak berarti kedua suami istri itu 
menggabungkan seorang anak dalam kehidupan mereka, baik diketahui atau tidak 
pertalian keturunannya. Mereka akan menyebutnya sebagai anaknya sendiri, dengan 
memakai nama dan keturunan mereka, serta memperoleh hak-hak anak yang 
sebenarnya.
50
 Al-Qur’an menggunakan kata ini dalam dua tempat, yaitu surah al-
Ahza>b/33: 4 dan 37.
51
 Adapun contohnya surah al-Ahza>b/33: 4 yang diartikan 
sebagai anak angkat, sebagai berikut: 
اَم  َلَعَج  ُ ذللّا  ٍلُجَرِم  ْنِم  ِْيَْْبَلك  ِفِ  ِوِفْوَج اَمَو  َلَعَج  ُُكَِجاَوْزَأ  ِئ ذلَما  َنوُرِىاَُظث  ذنُْنِْم  ُْكِِتاَي ذمُأ اَمَو  َلَعَج 
 ُْكَُءاََ ِعْدَأ  ُْكَُءاَْيبَأ  ُْكِِمَذ  ُُْكِمَْوك  ُْكِِىاَْوَفأِب  ُ ذللّاَو  ُلوَُلً  ذقَْحما  َوُىَو يِدَْيَ  َلِِب ذسما 
Terjemahnya: 
Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; dan Dia 
tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia 
tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang 
demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan yang 
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).
52
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Pengertian anak angkat dalam hukum Islam adalah yang dalam pemeliharaan 
untuk hidupnya sehari-hari biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung 
jawabnya dari orangtua asal kepada orangtua angkatnya berdasarkan putusan 
pengadilan.
53
 Dengan adanya pengangkatan anak, maka anak angkat itu tidak 
mengakibatkan berubahnya hubungan hukum antara anak angkat dengan orangtua 
angkatnya baik dalam hubungan keturunan/darah maupun dalam hubungan muhrim. 
Sehingga status anak angkat terhadap harta peninggalan orangtua angkatnya ia tidak 
mewarisi tetapi memperolehnya melalui wasiat dari orangtua angkatnya, apabila 
anak angkat tidak menerima wasiat dari orangtua angkatnya, maka ia diberi wasiat 
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orangtua angkatnya.
54
 Dalam hukum 
Islam, lembaga (peraturan) pengangkatan anak, anak angkat itu tidak mempunyai 
hubungan darah antara orangtua angkat dengan anak angkatnya. Hal ini berarti 
bahwa di dalam hukum Islam anak angkat tidak dijadikan dasar mewarisi, karena 
prinsip dasar untuk mewarisi adalah hubungan darah dan perkawinan, demikian juga 
pengangkatan anak tidak mengakibatkan halangan untuk melangsungkan 
perkawinan. 
Al-Qur’an memerintahkan dengan tegas agar anak-anak itu dinisbahkan 
kepada ayah mereka yang sebenarnya. Karena dengan cara demikian akan lebih adil 
di sisi Allah. Jika ayahnya tidak diketahui maka anggaplah mereka sebagai saudara 
seagama. Persaudaraan dalam agama merupakan ikatan yang kuat jika tidak 
ditemukan ikatan nasabnya.
55
 Allah berfirman dalam QS al-H}ujura>t/49: 10. 
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 َنوَُحَْرُت ُْكِذلََعم َ ذللّا اوُلذ ثاَو ُْكٍِْ َوَخَأ ََْيْب اوُحِلَْصَأف ٌةَوْخ
ّ




Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 




Tradisi pengangkatan anak telah merasuk kuat dalam jiwa dan perasaan 
manusia, sehingga tidak mudah untuk menundukkannya ataupun menghapus 
pengaruh-pengaruh yang ditimbulkannya. Tradisi ini muncul pada awal kedatangan 
Islam di Mekah dan pada awal hijrah di Madinah. Kemudian Allah berkehendak 
menurunkan ayat-ayat yang menghapus kedudukan anak-anak angkat sebagai anak 
kandung bagi orang-orang yang mengangkat mereka secara hakiki. Padahal yang 
demikian itu hanyalah pengakuan orang yang mengklaimnya saja dan tidak akan 
merubah sedikit pun dari realitanya.
57
 
Al-Qur’an tidak hanya memberikan petunjuk, malahan mengikis habis  
persoalan ini. Sehingga tidak ada lagi kesan yang tinggal dan tercabut dari akar 
tunggangnya, setelah waktu dilampaui menyebar di kalangan bangsa Arab Jahiliyah. 
Al-Qur’an tidak memberikan bagian apa pun mengenai harta warisan kepada anak 
angkat. Harta warisan itu hanya diperuntukkan kepada sekumpulan orang tertentu, 
yang tidak ada seorang anak angkat pun di antara mereka.  
Untuk membuktikan kehilangan anak angkat ini, Allah telah memerintahkan 
agar Rasulullah saw. menikahi Zainab bintu Jahasy, mantan istri Zaid ibn 
Muhammad. Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ahza>b/33: 37. 
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57‘Ali Muh}ammad al-S}allabi, Al-S}ahu al-Kala>m fi> S}ira>t} Khai>r al-Anam; al-S}ira>t} al-
Nabawiyyah,  terj. Pipih Imran Nutsani, Sirah Nabawi yyah (Ulasan Kejadian dan Analisa Peristiwa 





يِف ُْتَُو َ ذللّا ِقذ ثاَو َمَجْوَز َم َْ َلَع ْمِسْمَأ ِو َْ َلَع َتْمَْعهَأَو ِو َْ َ َلع ُ ذللّا َمَْعهَأ ي ِ ذِلَّن ُلوَُلث ْذ
ّ
اَو  اَم َمِسَْفه ِفِ
 َو ِوًِدْبُِم ُ ذللّا َنوَُكٍ َلا َْكَِم اَيَنَانْج ذوَز اًرَطَو َاْنِْم ٌْدًَز ََضَك ا ذَمَلف ُها َْ َْتُ ْنَأ ُّقَحَأ ُ ذللّاَو َساذيما َشَ َْتُ
 ًلاوُعْفَم ِ ذللّا ُرْمَأ َنَكََو اًرَطَو ذنُْنِْم اْوََضك اَذ
ّ
ا ْم ِِئِا ََ ِعْدَأ ِجاَوْزَأ ِفِ ٌجَرَح َيِْنِمْؤُْمما ََلَع 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang Allah 
telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya: "Pertahankanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah", 
sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan 
oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak 
engkau takuti. Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada 
keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak-anak angkat 
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
terhadap istrinya. Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi.
58
 
 Dengan demikian sempurnalah pembatalan dalam mengangkat anak yang 
dijalankan oleh Rasulullah saw. sendiri menurut perintah Allah, untuk 
memperkukuhkan teori dan pelaksanaannya. 
Mengasuh anak  yang tidak mempunyai keluarga. Syariat Islam menetapkan 
bahwa mengasuh anak, serta membinanya adalah suatu kewajiban. Jika tidak 
demikian, si anak akan celaka. Maka wajib memberinya nafkah, melindunginya dari 
kejahatan, mengajarinya, dan mendidiknya supaya kelak menjadi orang baik dan 
penuh kebaikan. Adakalahnya kemudian anak hidup bersama kedua orangtuanya 
dalam sebuah rumah tangga, tetapi adakalanya dia hidup dengan salah satu 
orangtuanya jika telah terjadi perpisahan.
59
 QS Yu>suf/12: 21. 
 َنَو ًاَلََو ُهَذِخذَته ْوَأ اَيَعَفَيً نَأ َسََع ُهاَْوثَم يِِمرْنَأ ِِوثَأَرْمِلا َْصْ ِّم نِم ُها ََتَْشا ي ِ ذلَّا َلَاكَو اِّنذكَم َِلَِذ
 ِساذيما ََثَْنَأ ذنِكَـمَو ِِهرْمَأ ََلَع ٌبِمَاغ ُّللّاَو ِثًِداَحَلأا ِلًِِوَأث نِم ُوَمِّلَعُيِمَو ِضْرَلأا ِفِ َفُسوَُ ِم َنوَُملَْعً َلا  
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59‘Ali bin Sa’i>d bin ‘Ali al-Hajja>j al-Gami>di, Dali>l al-Mar’ah al-Muslimah, terj. Ahmad 






‚Dan orang dari Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: ‚Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, mudah-mudahan dia bermanfaat 
bagi kita atau kita pungut dia sebagai anak.‛ Dan demikianlah Kami 
memberikan kedudukan yang baik kepada Yu>suf di negeri (Mesir), dan agar 
Kami ajarkan kepadanya takwil mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-
Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengerti.
60
 
 Ketetapan Allah sudah berbicara bahwa jika seseorang sudah dijemput 
ajalnya, maka tidak ada ilmu kedokteran maupun kekuatan yang bisa menundanya. 
Dari sinilah hikmah Allah menuntut manusia untuk saling mengasuh dan tolong 
menolong. Dengan demikian, kebiasaan baik ini akan tertanam dan ajaran agama  ini 
pun terlaksana. Menolong yang lemah, mengasuh anak yatim, dan merawat orang 
yang sakit dalam syariat Allah adalah agama, dan di mata manusia adalah akhlak 
mulia. 
 Jika anak yatim itu adalah orang yang tidak berharta, hendaknya sang 
walinya memperhitungkan segala tindakan yang akan ia ambil terhadap anak 
asuhnya itu. Ia harus yakin bahwa anak yatim adalah satu pintu dari sekian banyak 
pintu menuju surga yang sudah terbuka untuknya. Oleh karen aitu ia harus berhati-
hati dengan apa yang akan ia berikan kepada anak yatim tersebut. Sedangkan jika 
anak yatim itu adalah orang berharta, maka walinya harus bersikap lebih cermat. 
Etika menekankan kepada wali untuk mengembangkan dan menginvestasikan 
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 Hikmah kedekatan seorang pengasuh anak yatim dengan Nabi saw. 
diumpamakan dengan dekatnya kedua jari; atau derajatnya di surga menyamai 
derajat Nabi saw. Rasulullah diutus kepada sebuah umat yang tak tahu agama, beliau 
lalu menjadi pengasuh, pendidik, dan pembimbing mereka. Ini seperti seorang 
pengasuh anak yatim yang berjuang mengasuh anak yang tidak tahu agama bahkan 




 Nasab merupakan salah satu hak anak yang harus dilindungi, termasuk nasab 
anak pungut. Dalam Islam nasab anak pungut ditentukan berdasarkan pengakuan 
yang mengakuinya atau menunjukkan bukti-bukti keturunan. Demikian juga status 
agama anak pungut. Jika ditemukan di sebuah perkampungan Muslim atau 
ditemukan oleh seorang Muslim, maka anak tersebut dianggap muslim, kecuali jika 
ada pengakuan dari non-muslim bahwa anak itu adalah anaknya. Sebaliknya, jika 
ditemukan oleh seorang non-muslim di luar wilayah umat Islam, maka agama anak 
tersebut mengikuti yang memungutnya. Sikap ini menggambarkan toleransi dan 





Dalam al-Qur’an kata h}afadah bentuk jamak dari h}afid yang menunjukkan 
pengertian cucu laki-laki
64
. Kata tersebut merupakan derivasi dari kata h}afadah yang 
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berarti melayani dengan cepat dan tulus. Ini memberikan isyarat bahwa anak cucu 
sudah semestinya dapat berkhidmat kepada orangtuanya secara tulus, mengingat 
orangtualah yang menjadi sebab bagi anak dan cucu terlahir ke dunia. Dalam 
konteks ini al-Qur’an menyatakan dalam QS an-Nah}l/16: 72. 
 ُ ذللّاَو  َلَعَج  َُْكِم  ْنِم  ُْكِِسُْفهَأ اًجاَوْزَأ  َلَعَجَو  َُْكِم  ْنِم  ُْكِِجاَوْزَأ  َِيَْيب  ًةَدَفَحَو  َُْكِكَزَرَو  َنِم  ِتاَب َِّ ذطما 
 ِلِطاَْبماَِبِفَأ  َنُونِمُْؤً  ِتَمْعِيِبَو  ِ ذللّا  ُْه  َنوُرُفَْكٍ 
Terjemahnya: 
Allah menjadikan bagi kamu pasangan (suami atau isteri) dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta 
memberimu rezki dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil 
dan mengingkari nikmat Allah ?"
65
 




Walad Menunjuk makna anak yang bersifat 
umum atau kepada kelompok usia 
sebelum menginjak dewasa 
Ibn Anak kandung, tetapi terkadang pula 
menunjuk kepada keturunan (anak cucu) 
Z\urriyyah anak atau keturunan, tetapi kata 
tersebut tampaknya mengandung 
konsep keragaman umat manusia dalam 
berbagai aspeknya, seperti keragaman 
warna kulit  dan bangsa 
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S}abī Anak yang berada dalam tahapan usia 
masih menyusui hingga anak tersebut 
berusia hampir mencapai dewasa atau 
belum menampakkan tanda 
kedewasaan. Kalau dilihat dari sisi usia, 
maka s}abīyu adalah masa usia anak 
yang belum mencapai tujuh tahun 
T}ifl Secara khusus, lafal ini menunjuk 
kepada aspek fisik anak yang masih 
rentan dan belum mencapai usia 
dewasa, anak yang senantiasa masih 
menggantungkan segala kenikmatannya 
dan masih memerlukan bantuan untuk 
memenuhi segala kebutuhannya. 
Gula>m Lafal yang menunjukkan kepada 
kelompok usia muda. Usia di mana 
seseorang anak telah memperlihatkan 
tanda-tanda kedewasaanya  dengan 
ditumbuhinya rambut halus di bagian-
bagian tertentu 
Aqrab Kata ini memang tidak langsung 
menunjuk pada anak. Namun demikian, 
ia masih memiliki kedekatan makna dan 





dan bentuk-bentuk keturunan ke bawah 
Asba>t} Lafal yang menunjukkan makna anak 
cucu 
Naslah Lafal ini digunakan ketika menyebut 
proses kejadian manusia sebagai  
keturunan 
Raba>ib Lafal yang menunjukkan makna anak 
tiri 
Ad’iya>’ Anak angkat, orang yang dinisbatkan 
kepada orang yang bukan bapaknya 
orang yang diragukan keturunannya 
H}afadah Kata tersebut merupakan derivasi dari 
kata h}afada yang berarti melayani 
dengan cepat dan tulus. Ini memberikan 
isyarat bahwa anak cucu sudah 
semestinya dapat berkhidmat kepada 
orang tuanya secara tulus, mengingat 
orang tualah yang menjadi sebab bagi 









WUJUD KEDUDUKAN ANAK DALAM AL-QUR’AN 
A. Status Anak dalam al-Qur’an 
 Dalam hukum Islam terdapat bermacam-macam kedudukan/status anak, 
sesuai dengan sumber asal-usul anak itu sendiri, sumber asal itulah yang akan 
menentukan kedudukan status seorang anak. Adapaun kedudukan/status anak dalam 
hukum Islam adalah anak kandung, anak angkat, anak susu, anak pungut, anak tiri, 
dan anak luar nikah.
1
 Masing-masing anak tersebut di atas, mendapat perhatian 
khusus dalam syariat Islam yang menentukan kedudukan/statusnya, baik dalam 
keturunan dan kewarisan, maupun perwalian. 
 Adapun status anak yang disebut dalam al-Qur’an, sebagai berikut: 
1. Ibn 
 Kata ibn dengan berbagai perubahan kata dalam pemaknaan ‚anak‛ yang 
tertera dalam al-Qur’an terulang  sebanyak 162 kali.2 
 Kata ibn berasal dari kata bana> yabni> bina’a>n yang berarti membangun, 
menyusun, membuat fondasi.
3
 Kata ibn berasal dari akar kata banawa atau banawun 
yang berarti syai’un yutawalladu min syai’ (sesuatu yang dilahirkan dari sesuatu) 
atau bias juga berarti al-walad al-z\akar (seorang anak laki-laki).4 Bentuk jamak dari 
kata ibn adalah abna>’ dan bentuk tas}gir-nya adalah bunayya (anakku). Menurut al-
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As}faha>ni> kata ibn diartikan sebagai sesuatu yang dilahirkan karena bapaklah yang 
telah membuat anak dan Allah-lah yang mewujudkannya. Kata ibn dapat 
disandarkan atau digandeng dengan kata lain dan memiliki arti lain seperti ibn sabi>l 
sebutan untuk orang yang bepergian atau merantau, ibn lail sebutan untuk orang 
yang suka mencuri.
5
 Kata ibn di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 35 kali 
tersebar di dalam beberapa surah dengan arti yang berbeda-beda sesuai dengan 
konteks kalimatnya. 
 Secara umum kata ibn di dalam al-Qur’an mengacu pada status anak, baik 
disandarkan kepada nama bapak, nama Tuhan atau pun nama lainnya. Di dalam al-
Qur’an kata ibn banyak disebut untuk menjelaskan ‘I<sa> bin Maryam (‘I<sa> putra 
Maryam). Kata ibn mengiringi nama ‘I<sa> sebanyak 23 kali atau menjelaskan status 
‘I<sa>, baik sebagai Rasul dan Nabi maupun sebagai anak putra Maryam. Selebihnya 
kata ibn disandarkan pada sebutan lain seperti ‘Uzair ibn Allah, ibn sabi>l, ibn ‘ammi>, 
ibni> dan bunayya.6 
 Kata ibn (al-Masih ‘I<sa> ibn Maryam) di dalam QS A>li ‘Imra>n/3: 45. 
Berkaitan dengan kisah Maryam melahirkan anak tanpa seorang ayah.  
 ََيَْرَم ُنْبإ َسَُِػ ُحَ ِ سَْممإ َُ ُْسْإ َُ ٌِْم ٍةَم َِكَِب ِك ُ َِّشُّبً َ َّللَّإ َّن
ّ
إ َُيَْرَم َيَ ُةَِكئَلََْممإ َِتمَاك ْذ
ّ
إ  ا ََ ْه ُّلدإ ِفِ ًايهِجَو
 َّرَلُْممإ َنِمَو ِةَرِٓخْلإَو َيِت 
Terjemahnya: 
 (Ingatlah), ketika para malaikat berkata, ‚Wahai Maryam! Sesungguhnya 
 Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang sebuah kalimat 
 (firman) dari-Nya (yaitu seorang putra), namanya al-Masi>h} ‘I<sa> putra 
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 Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat, dan termasuk orang-
 orang yang didekatkan (kepada Allah).‛7 
 Anak yang dilahirkan oleh  Maryam yang bernama ‘I<sa> (dengan gelar al-
Masi>h) adalah keturunan atau putra Maryam. Oleh sebab itu, di dalam al-Qur’an 
disebut dengan ‘I<sa> bin Maryam (‘I<sa> putra Maryam). Dalam QS A>li ‘Imra>n/3: 45 ini 
menegaskan status ‘I<sa> yaitu sebagai putra Maryam dan status kemanusiaannya. 
Setiap kata ibn yang diiringi oleh kata ‘I<sa> dan Maryam menunjuk dan menegaskan 
status keturunan yaitu ‘I<sa> putra Maryam. 
 Kata ibn di dalam QS al-Taubah/9: 30 di sandarkan kepada kata Allah (ibn 
Allah) yaitu ‘Uzair ibn Allah (‘Uzair putra Allah) kecuali jika hal tersebut dipahami 
secara metafora. 
 َِتمَاكَو ِ َّللَّإ ُنْبإ ٌرٍَْزُغ ُدُوَْيههإ َِتمَاكَو َلَْوك َنوُئ ُِ اَُضً ْمِ ُِ إَْوَفبِت ْمُُِمَْوك َِلَِذ ِ َّللَّإ ُنْبإ ُحَ ِ سَْممإ ىَراَصَّيمإ
نوَُكفُْؤً َّنََّأ ُ َّللَّإ ُمََُِوثَاك ُلَْبك ْنِم إوُرَفَن َنٍ ِ َّلَّإ 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang Yahudi berkata, ‚Uzair itu putra Allah,‛ dan orang-orang 
Nasrani berkata, ‚Al-Masi>h} itu putra Allah.‛ Itulah ucapan orang yang keluar 
dari mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang kafir yang terdahulu. 
Allah melaknat; bagaimana mereka sampai berpaling?
8
 
 Kata ibn di dalam bentuk jamak yaitu banu>n dan bani>n pada QS al-An’a>m/6: 
100 berkaitan dengan sikap dan perbuatan orang-orang musyrik, yang berbuat 
bohong karena kebodohan mereka, dengan mengatakan Allah memiliki anak laki-
laki. 
 ََيتَو َِيَيت َُلَ إُوكَرَخَو ْمََُِلوَخَو َّنِْجمإ َءَكَ َُشُ ِ َِّللَّ إُووَؼَجَو َنوُفَِصً اََّعَ َلَاََؼثَو َُ َ هاَحْب ُ س ٍْلِْػ ِْيَْغِت ٍتا 
Terjemahnya: 
Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin sekutu-sekutu Allah, 
padahal Dia yang menciptakannya (jin-jin itu), dan mereka berbohong (dengan 
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mengatakan), ‚Allah mempunyai anak laki-laki dan anak perempuan,‛tanpa 




 Kata ibn yang mengiringi kata al-sabi>l (ibn sabi>l ) pada beberapa ayat di 
dalam beberapa surah, seperti di dalam QS an-Nisa>/4: 36, QS al-Anfa>l/8: 41, QS al-
Taubah/9: 60, QS al-Isra>’/17: 26, QS al-Ru>m/30: 38, dan QS al-Hasyr/59: 7, 




 Walad berasal dari kata walada – yalidu - wila>datan (    لدو–  َِلً–  ةدلاو yang 
berarti melahirkan dan mengeluarkan).
11
 Kata walad dengan segala derivasinya 
disebutkan sebanyak 102 kali dalam al-Qur’an dengan makna-makna yang berbeda 
sesuai dengan bentuknya. Penggunaannya sebagian besar 93 kali dalam bentuk ism 
atau kata benda dan hanya 9 kali dalam bentuk fi’il atau kata kerja. Dalam hal ini, 
93 kali dalam bentuk kata benda tersebut digolongkan ke dalam tujuh bentuk yang 
tentunya dengan makna-makna yang berbeda. 
 Bentuk pertama, yaitu al-walad  )لدومإ : anak laki-laki(, jamaknya adalah 
aula>d )دلاؤأ( yang berarti anak.12 Pengertian dan penggunaannya tidak banyak 
berbeda dengan kata al-ibn (  نبالا : anak laki-laki). Kata ini terulang sebanyak 56 
kali, 33 kali di antaranya dalam bentuk mufrad atau tunggal, yaitu al-walad, dan 23 
kali di antaranya dalam bentuk jamak, yaitu aula>d. Kata al-walad dalam al-Qur’an 
kadang-kadang berarti anak laki-laki seperti dalam QS an-Nisa>’/4: 176.  
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إَو َكََرت ا َّمِم ِنَاُثوُّثمإ اَمََُِوف َِْيَتْيثإ اََتهَكَ ْن
ّ
َاف ٌَلدَو اََِم ْنَُكٍ َْمم ْن
ّ
إ اَُِثَُرٍ ِرَن َّذََِّوف ًءاَسِو َ  ًلاا ََ ِر ًة
إ ِّظَح ُْلثِميمَِوػ ٍء َْشَ ُِّكِب ُ َّللَّإَو إوُّ وَِضث ْنَأ َُْكِم ُ َّللَّإ ُ ِّيَُبً َِْيَُْثه ُْل 
Terjemahnya: 
Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kala>lah). Katakanlah, ‚Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kala>lah (yaitu), jika seseorang mati dan dia 
tidak mempunyai anak tetapi empunyai saudara perempuan, maka baginya 
(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 
saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika dia 
tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara prempuan itu dua orang, maka bagi 
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan jika  mereka(ahli waris 
itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang 
saudara laki-laki sama dengan bagian dua saudara perempuan. Allah 




 Kadangkala menunjukkan kepada pengertian anak tanpa membedakan anak 
laki-laki dan anak perempuan, seperti dalam QS Saba>’/34: 37. 
 َلاَو ُُْكِمإَوْمَأ اَمَو ْؼ ِّضمإ ُءإَزَج ْمَُِم َِمَئمُوَبف اًحِماَص َلَِعََو َنَٓمأ ْنَم َّلا
ّ
إ ىَْفمُز َنََدْيِغ ُُْكِِبّرَُلث ِتَِّ مِبِ ُْكُُدَلاْوَأ ِف
 َنُوٌِٓمأ ِتَافُرُْغمإ ِفِ ُْهَُو إُوو َِعَ اَمِت 
Terjemahnya: 
Dan bukanlah harta atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami; 
melainkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka 
itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda atas apa yang telah 




 Bentuk kedua, yaitu al-Wa>lid ) لدإومإ : bapak/ ayah(.15 Istilah ini terulang 
sebanyak tiga kali. Istilah lain yang juga sering digunakan dalam pengertian bapak 
atau ayah adalah  )بٔلإ: bapak/ayah( meskipun demikian, ditemukan perbedaan-
perbedaan. Menurut Al-As}faha>ni>, segala sesuatu yang menyebabkan terwujudnya 
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sesuatu, memperbaiki, atau yang menampakkannya disebut al-ab. Karena itu nabi 
disebut abu> almu’mini>n (bapak/ayah orang-orang yang beriman). Jadi, kata al-ab 
berbeda dengan kata al-wa>lid. Al-ab pengertiannya lebih luas dari al-wa>lid, Karena 
kata al-wa>lid cenderung menekankan aspek kelamin, misalnya kapasitas ayah 
dinyatakan dengan istilah al-wa>lid seperti dalam QS Luqma>n/31: 33. 
 ُساَّيمإ اَ ُّيَُّأ َيَ َّن
ّ
إ ًائَُْش ٍِ ِِلدإَو ْنَغ ٍزا ََ  َو ُ  ٌدُومْوَم َلاَو ٍِ َِلدَو ْنَغ ٌِلدإَو ِيز َْيَ َلا اًمَْوً إْوَشْخإَو ُْكَِّ بَر إوُلَّ ثإ 
 ُروُرَْغمإ ِ َّللَِّبِ ُْكَِّى َّرَُغً َلاَو اََ ْه ُّلدإ ُةاََ َْحمإ ُُكَِّ ى َّرَُغث ََلَف ٌّقَح ِ َّللَّإ َدْػَو 
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari yang 
(ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan seorang anak 
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh, janji Allah pasti 
benar, maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kehidupan dunia, dan 
jangan sampai kamu terpedaya oleh penipu dalam (menaati)  Allah.
16
 
 Bentuk ketiga, yaitu al-wa>lida>n atau al-wa>lidain  نإلدإومإ- )نٍلدإومإ : ayah 
ibu(.17 Untuk kedua orang biologis yakni ibu dan ayah. Al-Qur’an lebih sering 
menggunakan istilah al-wa>lida>n atau al-wa>lidain. Istilah ini digunakan sebanyak 20 
kali dalam al-Qur’an, seperti dalam QS an-Nisa>’/4: 7 dan dalam QS al-Baqarah/2: 
83. 
 َقَاثِِم َنَْذَخَأ ْذ
ّ
إَو ىَماَتََ ْمإَو َبَْرُْلمإ يِذَو ًنَاَسْح
ّ
إ ِنٍْ َِلدإَْومِبَِو َ َّللَّإ َّلا
ّ
إ َنوُدُبَْؼث َلا َلَِئإ َْسْ
ّ
إ َِنِت
 ٌِْم ًلَََِوك َّلا
ّ
إ ُْتُ َْ َّ مََوث َُّثُ َةَكَ َّزمإ إُوٓثأَو َةَلَ َّصمإ إُويمِكَأَو ًاي ْ سُح ِساَّيوِن إُومُوكَو ِيِناَسَْممإَو ْؼُم ُْْتُهَأَو ُْكِ َنوُِضر 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji dari Bani Israil, ‚Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orangtua, kerabat, 
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang baik 
kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.‛ Tetapi kemudian 
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 Bentuk keempat, yaitu al-wa>lidah  )ةلدإومإ: ibu(.19 Istilah ini terulang 
sebanyak 4 kali, 3 kali di antaranya dalam bentuk mufrad atau tunggal al-wa>lidah 
dan sekali dalam bentuk jamak al-Wa>lida>t. Istilah al-Wa>lidah dalam al-Qur’an 
diartikan dalam kapasitasnya sebagai ibu, seperti dalam QS al-Baqarah/2: 233. 
 ِدُومْوَْممإ ََلَػَو ََةػاَض َّرمإ َُِّتًُ ْنَأ َدإَرَأ ْنَمِم َِْيوِمَكَ َِْيمْوَح َّن ُ َدَلاْوَأ َنْؼِضْرٍُ ُتإ َِلدإَْومإَو َّنُُِكْزِر َُلَ 
 َم َلاَو ا َُ َِلدَوِت ٌة َِلدإَو َّراَُضث َلا اََِؼْسُو َّلا
ّ
إ ٌسَْفه ُفََُّكَت َلا ِفوُرْؼَْممِبِ َّنُُتَُوْسِنَو ٍِ َِلدَوِت َُلَ ٌدُومْو 
Terjemahnya: 
Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi 
yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung 
nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani 
lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya 
dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya.
20
 
 Bentuk kelima, yaitu wali>dan )إدَمو : waktu masih anak-anak( disebut hanya 
sekali dalam al-Qur’an. Digunakan dalam kaitan perdebatan di antara Musa a.s. dan 
Fir’aun yang dalam sejarah disebutkan bahwa Musa pernah tinggal bersama Fir’aun 
selama 18 tahun sejak kecil. Seperti dalam QS asy-Syu’ara>/26: 18. 
 َكِر ُُعَ ْنِم اَيِِف َْتثَِبمَو إًدَِمَو اَيِِف َمِّ تَُرى َْممَأ َلَاك َيِي ِ س 
Terjemahnya: 
Dia (Fir’aun) menjawab, ‚Bukankah kami telah mengasuhmu dalam 
lingkungan (keluarga) kami, waktu engkau masih kanak-kanak dan engkau 
tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu.
21
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 Bentuk keenam, yaitu al-Wilda>n )نإلدومإ: anak-anak/anak-anak muda( 
disebutkan sebanyak 6 kali dalam al-Qur’an, 4 kali dalam arti anak-anak yaitu 
seperti dalam QS an-Nisa>’/4: 75.  
 ِنإ َْلدِْومإَو ِءاَسِّ ًمإَو ِلا ََ ِّرمإ َنِم َيِفَؼْضَت ْ سُْممإَو ِ َّللَّإ ِلِِبَس ِفِ َنُووِثاَُلث َلا َُْكِم اَمَو اَيَّ تَر َنُوموَُلً َنٍ ِ َّلَّإ
 َْمه َُلد ْنِم اََيم ْلَؼْجإَو اًَِّمَو َْمه َُلد ْنِم اََيم ْلَؼْجإَو اَُِو ُْ َأ ِمِما َّظمإ َِةًْرَْلمإ ٍِ ِذ َُ  ْنِم َاٌِْجرْخَأ إًيَِْصه 
Terjemahnya: 
Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang 
yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang berdoa, ‚Ya 
Tuhan kami, keluarkkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang penduduknya 




Sedangkan yang berarti anak-anak muda; yaitu pelayan-pelayan surga dari anak-
anak muda; yaitu pelayan-pelayan surga dari anak-anak muda yang tetap muda 
selama-lamanya. Seperti dalam QS al-Wa>qi’ah/56: 17.  
 َنو ُ َّلَخُم ٌنإ َْلدِو ْم َِْيهَوػ ُفوَُطً 
Terjemahnya: 
Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda.
23
 
 Bentuk ketujuh, yaitu maulu>d )دوموم : yang dilahirkan/anak(terulang 
sebanyak 3 kali.
 24
Ketiga kata maulu>d tersebut mempunyai arti yang berbeda, 
bergantung pada kata yang menyertai di belakangnya, seperti maulu>d yang berarti 
ayah/bapak karena disertai kata lahu> yaitu dalam QS al-Baqarah/2: 233. 
 ِفوُرْؼَْممِبِ َّنُُتَُوْسِنَو َّنُُِكْزِر َُلَ ِدُومْوَْممإ ََلَػَو 
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Abu> Nas}r Isma>’i>l H}amma>d al-Jauhari>, al-S}ah}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}h}a>h} al-‘Arabiyyah, 








Sedangkan dalam QS Luqma>n/31: 33. berarti anak karena tidak disertai oleh kata 
tersebut. 
 ْنَغ ٍزا ََ  َو ُ  ٌدُومْوَم َلاَو ٍِ َِلدَو ْنَغ ٌِلدإَو ِيز َْيَ َلا اًمَْوً إْوَشْخإَو ُْكَِّ بَر إوُلَّ ثإ ُساَّيمإ اَ ُّيَُّأ َيَ  َّن
ّ
إ ًائَُْش ٍِ ِِلدإَو
 َح ِ َّللَّإ َدْػَو ُروُرَْغمإ ِ َّللَِّبِ ُْكَِّى َّرَُغً َلاَو اََ ْه ُّلدإ ُةاََ َْحمإ ُُكَِّ ى َّرَُغث ََلَف ٌّق 
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari yang 
(ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan seorang anak 
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh, janji Allahpasti 
benar, maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kehidupan dunia, dan 
jangan sampai kamu terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah.
26
 
 Sembilan ayat berikutnya dalam bentuk fi’il atau kata kerja, lima di 
antaranya dalam bentuk fi’il ma>d}i> yaitu walada dan wulida (melahirkan/ dilahirkan) 
terdapat dalam QS al-Balad/90: 3. 
 ََلدَو اَمَو ٍِلدإَوَو 
Terjemahnya: 
Dan demi (pertalian) bapak dan anaknya.
27
 
Sedangkan empat di antaranya dalam bentuk fi’il mud}ari’ yaitu alidu – yalidu – 
yu>ladu. Seperti yang terdapat dalam QS Hu>d/11: 72. 
 ٌةَ َِعَ ٌء ََْشَم إَذ َُ  َّن
ّ
إ اًخ َْ َ ش ِلَِْؼت إَذ َُ َو ٌزو َُعَ َنََأَو ُِلدَأَأ ََتَْوًَو َيَ َْتمَاك 
Terjemahnya: 
Dia (istrinya) berkata, ‚Sungguh ajaib, mungkinkah aku akan melahirkan anak 
padahal aku sdudah tua, dan suamiku ini sudah sangat tua? Ini benar-benar 
sesuatu yang ajaib.‛28 
                                                     
 
25
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 38. 
 
26
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 414. 
 
27
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 595. 
 
28
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 231. 
53 
 
Semua kata walad tersebut berarti melahirkan atau dilahirkan. 
3. Z|urriyyah 
 Kata Z|urriyyah berasal dari akar kata  z\al-ra-ra yang berarti kehalusan dan 
tersebar.
29
 Kata ini mempunyai dua makna pokok, yaitu sesuatu yang mulia karena 
sesuatu lalu terhinakan dan sesuatu yang terjatuh dan terpisahkan.
30
 Dari makna 
kedua yang disebutkan inilah yang melahirkan makna bahwa anak adalah bagian dari 
orangtua yang lahir dari keduanya dan selanjutnya menjadi penerus keturunan 
mereka. Anak pada dasarnya menjadi harapan kedua orangtuanya untuk melanjutkan 
keturunan dan sebagai penerus cita-cita orangtuanya. 
 Kata z\urriyyah dalam al-Qur’an  ditemukan sebanyak 30 kali.31 Dengan 
rincian bahwa, z\urriyyatin 11 kali, z\urriyyati>na> 1 kali, z\urriyataha>   1 kali, żurriyatihi> 
5 kali, żurriyatuhum 4 kali, żurriyatihim 2 kali, żurriyatihi 4 kali, z\urriyatina> 1 kali, 
z\urriya>tihim 3 kali. Pada dasarnya pengertiannya mengacu pada makna anak sebagai 
pelanjut keturunan dan penerus cita-cita orangtuanya. Konsep ini dapat dipahami 
dalam al-Qur’an QS al-Furqa>n/25:74. 
 َاٌِجإَوْزَأ ْنِم اََيم ْة َُ  اَيَّ تَر َنُوموَُلً َنٍ ِ َّلَّإَواًماَم
ّ
إ َيِلَّتُمْوِن اَْيوَؼْجإَو ٍُيْػَأ َة َّرُك اَِيث َّيَ ِّرُذَو 
Terjemahnya: 
Dan Orang-orang yang berkata : Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 
pasangan kami dan keturunana kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.‛32 
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 Ayat lain yang lebih jelas menunjukkan bahwa z\urriyah itu sebagai pelanjut 
keturunan, seperti dalam QS al-An’a>m/6: 133. 
 ُءاََشٌ اَم ُْكُِدَْؼت ْنِم ْفِوْخَت ْ َسٌَو ُْكِْب ُِ ُْذً ِبََشٌ ْن
ّ
إ ِة َْحْ َّرمإ وُذ ُِّنَِْغمإ َمُّ تَرَو  َنٍِرَٓخأ ٍمَْوك ِةَّ ًِّرُذ ْنِم َُْكُبَْشوَأ ََكَم 
 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu Maha Kaya, penuh rahmat, jika Dia menghendaki, Dia akan 
memusnahkan kamu dan setelah kamu (musnah) akan Dia ganti dengan yang 




 Dalam ayat ini bahwa generasi atau keturunan yang lalu akan digantikan 
dengan datangnya generasi atau keturunan yang baru. Seorang anak diharapkan 
dapat menggantikan kedudukan orangtuanya. Oleh karena itu, dalam ayat ini 
terdapat kata   ْفِوْخَت ْ َسٌ yang merupakan bentuk fi’il mud}a>ri’ (kata kerja) dari kata 
dasar فوخ yang bermakna mengganti, belakang atau perubahan.34Sementara itu, 
penggunaan kata kerja khalafa dalam al-Qur’an dipergunakan dalam konteks 
mengganti baik dalam arti pergantian generasi seperti QS Maryam/19: 59, maupun 
dalam arti pergantian posisi seperti QS al-A’ra>f/7:142. 
 QS Maryam/19: 59. 
 َةَلَ َّصمإ إوُغاَضَأ ٌْفوَخ ِْهُِدَْؼت ْنِم ََفوََخفاًََّغ َنْوَلَْوً َفْوََسف ِتإََوِ َّشمإ إوُؼَبَّ ثإَو 
Terjemahnya: 
 Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan shalat dan 
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 QS al-A’ra>f/7:142. 
 ًَلَ َْ َ م َِيثََلَث َسَوُم َنََْدػإَوَو َنوُرا َُ  َِ ِِخَِل َسَوُم َلَاكَو ًَلَ َْ َ م َيَِؼتْرَأ َِ ِّ تَر ُتاَلِِم َََّتُف ٍْشَّؼِت ا َُ اَيْمَمْثَأَو
 َنٍِدِسْفُْممإ َلِِبَس ْعِبَّ َتث َلاَو ْحِوْصَأَو يِمَْوك ِفِ ِنُِْفوْخإ 
Terjemahnya: 
 Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa (memberikan Taurat) tiga puluh 
 malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam 
 lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh 
 malam. Dan Musa berkata kepada saudaranya (yaitu) Harun, ‚Gantikanlah 
 aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah (dirimu dan kaummu), dan 
 janganlah engkau mengikuti jalan orang-orang yang berbuat kerusakan.
36
 
B. Posisi Anak dalam al-Qur’an 
1. Zi>nah al-H}aya>h al-Dunya> 
 Dalam al-Qur’an menyatakan anak adalah Zi>nah al-H}aya>h al-Dunya>. 
Sebagaimana dalam  QS al-Kahfi/18 : 46. 
 َمَأ ٌْيَْخَو ًبِإََوث َمِّ تَر َديِغ ٌْيَْخ ُتاَحِما َّصمإ ُتاَِِكاَْبمإَو اََ ْه ُّلدإ ِةاََ َْحمإ ُةَيًِز َنوُيَْبمإَو ُلاَْممإ ًلَ 
Terjemahnya : 
‚Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amal kebajikan 
yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan.‛37 
 Ayat di atas  menamai harta dan anak adalah zi>nah yakni hiasan atau sesuatu 
yang dianggap baik dan indah. Ini memang demikian, karena ada unsur keindahan 
pada harta disamping manfaat, demikian juga pada anak, disamping anak dapat 
membela dan membantu orangtuanya. Penamaan keduanya sebagai zi>nah jauh lebih 
tepat daripada menamainya qi>mah yaitu sesuatu yang berharga. Kepemilikan harta 
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dan kehadiran anak tidak dapat menjadikan seseorang berharga atau menjadi mulia. 
Kemuliaan dan penghargaan hanya diperoleh melalui iman dan amal saleh.
38
 
 Penyebutan kata ‚harta‛ didahulukan atas kata ‚anak‛ dalam ayat ini karena 
harta lebih menonjol dalam fungsinya sebagai hiasan hidup, selain harta menjadi 
penolong hidup bagi orang tua dan anak-anaknya dalam segenap waktu.
39
 
 Anak sebagai hiasan hidup yang sesungguhnya, mungkin dapat diangkat 
sebagai contoh, tipe Ismail a.s. putra  nabi Ibrahim a.s. sebagai anak yang ṣaleh, 
ketika diminta oleh orang tuanya  mengenai tanggapannya terhadap perintah Tuhan 
yang intinya adalah memerintahkan kepada Ibrahim untuk mengorbankan putranya 
Ismail a.s. bukan hanya menyatakan kesiapannya secara mantap dan meyakinkan 
tatapi juga berusaha meringankan beban berat yang dihadapi  orangtuanya.
40
      
4. Qurrah A’yun 
Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa anak dapat menjadi qurrah a’yun. 
Sebagaimana disebutkan dalam QS al-Furqa>n/25: 74.  
   ِم اََيم ْة َُ  اَيَّ تَر َنُوموَُلً َنٍ ِ َّلَّإَواًماَم
ّ
إ َيِلَّتُمْوِن اَْيوَؼْجإَو ٍُيْػَأ َة َّرُك اَِيث َّيَ ِّرُذَو َاٌِجإَوْزَأ ْن 
Terjemahnya : 
Dan Orang-orang yang berkata : Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 
pasangan kami dan keturunana kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.‛41 
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Kata ‚Qurrah‛ adalah bentuk  masdar (verbal noun) dari kata qarra, dan  kata 
lain yang seasal dengan itu di dalam al-Qur’an   disebut 38 kali dan 10 kali di dalam 
bentuk kata kerja (fi’il)  dan 28 kali di dalam bentuk kata benda (isim).42 
Maka ayat tersebut, ditemukan kata qurrah dan kata turunannya yang 
dikaitkan dengan kata ‚ain‛, atau ‚a’yun‛, yang digunakan untuk menyatakan 
kebahagiaan dan ketenangan jiwa sebagai lawan dari kata huzn yang berarti duka 
cita atau sedih. Dengan demikian keterkaitan  di antara makna asli dengan makna  
turunannya adalah orang yang dianugerahi  istri atau suami dan anak keturunan yang 
baik akan merasa tenang jiwanya. Orang  yang bahagia biasanya matanya sejuk dan 




Dalam Tafsir al-Qa>simi>, bahwa kata ‚Qurrah‛ berarti dingin, sesungguhnya 
air mata yang dingin menunjukkan kegembiraan,
44
sehingga anak yang dimaksud 
adalah anak yang saleh melakukan kebaikan, jauh dari perbuatan jahat, 
menyenangkan bila dilihat dan mengembirakan, karena setiap orang mukmin yang 




 Kata ( ةرك ) qurrah pada mulanya berarti dingin. Yang dimaksud di sini adalah 
menggembirakan. Sementara Ulama berpendapat bahwa air mata yang mengalir 
dingin menunjukkan kegembiraan, sedangkan yang hangat menunjukkan kesedihan. 
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Karena itu, pada masa lalu, dimana gadis-gadis masih malu menunjukkan perasaan 
atau kesediaannya menerima pinangan calon suami, para wali menemukan indikator 
kesediaan atau penolakannya melalui air matanya. Bila dingin, itu berarti ia 
bergembira menerima pinangan, dan bila hangat itu, itu tanda penolakan. Ada juga 
yang berpendapat bahwa masyarakat Mekah pada umumnya merasa sangat 
terganggu dengan teriknya panas matahari dan datangnya musim panas. Sebaliknya 
mereka menyambut gembira kedatangan musim dingin, apalagi dingin di daerah 
sana tidak terlalu menyengat. Dari sini, kata tersebut diartikan juga dengan 
kegembiraan. 46 
5. Fitnah  
Anak adalah fitnah bagi orangtuanya. Sebagaimana dijelaskan dalam QS at-
Taga>bun/64 : 15. 





Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di 
sisi Allah  pahala yang besar.
47
 
 Ayat di atas tidak lagi menyebut pasangan sebagai ujian, tetapi menyebut 
harta dan anak-anak. Ini agaknya karena ayat di atas mencukupkan penyebutan salah 
satu dari yang telah disebut pada ayat yang lalu untuk mewakili ayat yang lain. Di 
sini anak yang terpilih untuk mewakili pasangan, karena ujian melalui anak-anak 
lebih besar dari pada ujian melaui pasangan, karena anak-anak lebih berani menuntut 
dan lebih kuat merayu dari pada pasangan. 
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 Kata fitnah yang terulang sebanyak 30 kali48 dalam al-Qur’an berasal dari 
kata kerja fatana hurup fa, ta dan nun berari musibah dan cobaan.49Sementara 
Quraish Shihab, menerangkan kata fitnah dengan arti cobaan  atau ujian terhadap 
keimanan bagi orang-orang beriman pada umumnya, antaranya: a) harta dan anak 
yang dimiliki dapat menjauhkan pemiliknya dari sifat takwa, b) kebaikan dan 
keburukan, kebaikan berupa kesehatan, kekayaan, kepandaian, atau pun penderitaan 
karena kemiskinan, penyakit dan  tekanan.
50Al-Ra>gib al-As}faha>n>i menyatakan 
bahwa semua anak menjadi fitnah (cobaan dan ujian bagi orangtuanya), dan sebagian 
di antara anak itu bahkan dapat menjadi musuh bagi orangtuanya.
51
 
Di dalam al-Qur’an ditemukan beberapa pengertian fitnah yaitu : 
a. Membakar,  dalam QS al-Za>riya>t/51 : 13. 
    َنوَُيتُْفً ِراَّيمإ ََلَػ ُْهُ َمَْوً 
Terjemahnya: 
(Hari pembalasan itu ialah) pada hari (ketika) mereka diazab di dalam api 
neraka.
52
   
b. Menyiksa, seperti dalam QS al-Buru>j/85: 10. 
 َْمم َُّثُ ِتَاٌِمْؤُْممإَو َيٌِ ِمْؤُْممإ إوَُيَتف َنٍ ِ َّلَّإ َّن
ّ
إ ِقًِرَْحمإ ُبإََذػ ْمَُِمَو َ َّنَََّجَ ُبإََذػ ْمََُِوف إُوتوَُتً 
Terjemahnya: 
Sungguh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana, membunuh, 
menyiksa) kepada orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan lalu 
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mereka tidak bertaubat, maka mereka akan mendapat azab Jahannam dan 
mereka akan mendapat azab (neraka) yang membakar.‛53  
c. Cobaan, seperti dalam QS al-Anfa>l/8: 28. 
  ٌيمِظَغ ٌرْجَأ ٍُ َدْيِغ َ َّللَّإ َّنَأَو ٌةَيْتِف ُْكُُدَلاْوَأَو ُُْكِمإَوْمَأ اَمَّ هَأ إوَُموْػإَو 
Terjemahnya : 
Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan 
dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.
54
 
d. Berpaling dari kebenaran, seperti QS al-Ma>idah/5: 49. 
 ُْهُْرَذْحإَو ُْهَُءإَو ُْ َأ ْعِبَّ َتث َلاَو ُ َّللَّإ َلَزْىَأ اَمِت ُْمَْنََُت ُْكِْحإ ِنَأَو ْن
ّ
َاف َم َْ َ م
ّ
إ ُ َّللَّإ َلَزْىَأ اَم ِضَْؼت ْنَغ َكوُيِتَْفً ْنَأ
وُلِساََفم ِساَّيمإ َنِم إًيِْثَن َّن
ّ
إَو ْم ِِبُِوهُذ ِضْؼَبِت ْمَُبََُِصً ْنَأ ُ َّللَّإ ُدًِرٍُ اَمَّ هَأ َْلْْػَاف إْوَّ مََوث َن 
Terjemahnya:  
Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka. 
Dan waspadalah terhadap mereka, janagan sampai mereka memperdayakan 
engkau terhadap sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika 
mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah berkehendak menimpakan musibah kepada mereka 
disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sungguh, kebanyakan manusia 
adalah orang-orang yang fasik.‛55 
 Sayyid Qut}ub mengatakan bahwa anak dan harta dapat menjadikan seseorang 
tidak menjalankan kewajiban sebagai orang beriman karena takut atau kikir. Karena 
itu, al-Qur’an mengobati sifat kikir dan tamak dengan mengingatkan bahwa bahaya 
daya tarik harta dan anak. Keduanya merupakan cobaan dan ujian dalam kehidupan 
ini, jangan sampai lemah dalam menghadapinya sehingga tanggungjawab dan 
amanah yang diemban dipermukaan bumi sebagai orang beriman diabaikan. Ini 
berarti khianat kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena itu, peringatan tersebut ditutup 
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dengan pemberitahuan bahwa di sisi Allah swt., terdapat ganjaran  yang lebih besar 
dari pada harta dan anak-anak.
56
  
 Harta dan anak-anak itu merupakan fitnah, yang kadangkali bisa mendorong 
berbuat dosa. Memang kerapkali didapati bahwa harta dan anak-anak mendorong 
manusia melakukan perbutan-perbuatan dosa, karena terpedaya oleh kekayaan dunia. 
 Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ‘Auf ibn Malik al-Asyja’i, seorang 
yang berkeluarga, ingin berperang. Namun keluarganya menangis yang membuatnya 
sedih. Mereka berkata: ‚Kepada siapa  kamu pertaruhkan kami ini? Karena itu, ‘Auf 
pun mengurungkan niatnya berangkat perang. Berkenaan dengan itu turunlah ayat 
ini. Adapula sebuah riwayat bahwa ayat ini turun mengenai beberapa orang yang 
telah memeluk Islam di Mekah. Mereka ingin menjumpai Nabi Saw. di Madinah 
tetapi mendapat hambatan dari anak istrinya. Setelah mereka datang kepada Nabi 
dan mengetahui orang lain telah banyak ilmunya, timbul keinginan untuk mendera 
anak istrinya. Karenanya Allah menurunkan ayat ini.
57
  
Konteks al-Qur’an memperingatkan manusia tentang fitnah anak-anak adalah 
ketika mereka mencintai anak-anaknya secara berlebihan hingga mencapai tingkatan 
meninggalkan perintah Allah. Selain itu, anak-anak bisa pula menjadi penyebab 
Allah swt. murka. Allah berfirman dalam QS al-Anfa>l/8: 28. 
 ٌيمِظَغ ٌرْجَأ ٍُ َدْيِغ َ َّللَّإ َّنَأَو ٌةَيْتِف ُْكُُدَلاْوَأَو ُُْكِمإَوْمَأ اَمَّ هَأ إوَُموْػإَو 
Terjemahnya : 
Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan 
dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.
58
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 Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa anak yang dikaruniakan 
atau lebih tepatnya diamanahkan Allah kepada orangtua adalah merupakan suatu 
fitnah (cobaan atau ujian) sebagai orangtua. Anak-anak yang diamanahkan itulah 
orangtua diuji, apakah termasuk orang yang lulus atau tidak dalam ujian tersebut. 
Allah swt. telah menjanjikan pahala yang besar bagi yang lulus menghadapi ujian 
tersebut dengan baik. Tetapi juga sebaliknya apabila tidak lulus atau gagal dalam 
menyelesaikan ujian tersebut, maka Allah swt. akan meminta pertanggungjawaban 
mereka atas kegagalan dalam menempuh ujian yang diberikan Allah. 
6. Musuh  
Anak juga kadang berposisi sebagai musuh. Sebagaimana firman Allah dalam  
QS at-Taga>bun/64 : 14. 
 َْصثَو إوُفَْؼث ن
ّ
إَو ُْهُوُرَذْحَاف ُْكَِّ م ًإّوَُدػ ُْكُِدَلاْوَأَو ُْكِِجإَوْزَأ ْنِم َّن
ّ
إ إُوٌَٓمأ َنٍ ِ َّلَّإ اَ ُّيَُّأ َيَ َ َّللَّإ َّن
ّ
َاف إوُرِفَْغثَو إوُحَف
 ٌيمِح َّر ٌروَُفغ 
Terjemahnya: 
‚Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka; dan jika kamu maafkan dan kamu santuni serta ampuni 
(mereka), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.‛59 
Kata ‚ ًإّوَُدػ‛ disebutkan 10 kali dalam al-Qur’an , di antaranya terdapat  
dalam QS at-Taga>bun/64:14, QS al-Baqarah/2: 97-98, QS an-Nisa>’/4: 101, QS al-
An’a>m/6: 112, QS at-Taubah/9: 83, QS al-Isra>’ /17: 53, QS al-Furqa>n/25: 31, QS al-
Qas}as}/28: 8, QS Fa>t}ir/35: 6.
60
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Al-Turmuz\i> dan al- H{a>kim meriwayatkan serta mensahihkannya dari Ibn 
‘Abba>s, dia mengatakan; Ayat ini, ‚Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka.‛ Turun berkenaan dengan sekelompok penduduk Mekah yang masuk Islam, 
sedangkan istri dan anak-anak mereka tidak mau diajak berhijrah. Mereka lalu 
menuju kota Madinah. Setelah sampai di sana, mereka menemui Rasulullah saw. dan 
melihat bahwa orang-orang sudah memahami agama. Mereka lalu berniat untuk 
menghukum anak dan istrinya yang tidak ingin diajak berhijrah. Maka Allah 
menurunkan ayat, ‚ Dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi.‛61 
Ibn Jari>r meriwayatkan dari At}a’ ibn Yasar, dia mengatakan; Keseluruhan 
surah al-Taga>bun turun di kota Mekah kecuali ayat-ayat berikut ini ‚Hai orang-
orang yang beriman, seseungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu….‛ 
Turun berkenaan dengan ‘Auf ibn Malik Al-Asyja’i. Dia adalah orang yang memiliki 
keluarga dan anak. Ketika ‘Auf hendak berperang maka keluarga dan anaknya 
menangisinya sehingga dia merasa sedih. Mereka berkata, ‚ Kepada siapa engkau 
akan menitipkan kami?‛ Auf pun menjadi sedih dan akhirnya tidak jadi berangkat 
berperang. Maka turunlah ayat ini dan ayat-ayat lainnya hingga akhir surah At-
Taga>bun, dan semuanya turun di Madinah.
62
   
Allah mengabarkan tentang istri dan anak-anak, bahwasanya di antara 
mereka ada yang menjadi musuh suami atau bapak, artinya mereka menyibukkannya 
dari beramal saleh, sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Muna>fiqu>n/63: 9. 
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 َف َِلَِذ ْلَؼَْفً ْنَمَو ِ َّللَّإ ِرْنِذ ْنَغ ُْكُُدَلاْوَأ َلاَو ُُْكِمإَوْمَأ ُِْكِ ُْوث َلا إُوٌَٓمأ َنٍ ِ َّلَّإ اَ ُّيَُّأ َيَ َنو ُِسْاَْخمإ ُُهُ َِمَئمُوب 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang  beriman! janganlah harta bendamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian,  
maka mereka Itulah orang-orang yang rugi.
63
 
 Oleh karena itu di sini Allah berfirman ‚maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka.‛ Ibn Zaid berkata, ‚Artinya  berhati-hatilah terhadap mereka, jangan sampai 
mengorbankan agama kalian‛. Mengomentari firman-Nya, ‚Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi 
musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka.‛ Mujahid berkata, ‚ 
Yakni menjerumuskan mereka untuk memutuskan tali silahturahmi atau bermaksiat 
kepada Rabb-nya. Ia tidak mampu berbuat apa-apa dikarenakan cintanya kepada 
mereka, sehingga ia mengikuti keinginan mereka (yang sesat).‛64 
Teungku Muhammad Hasbi as-Shiddieqy menyatakan bahwa sebagian dari 
istri dan ank-anakmu ada yang menjadi musuhmu. Mereka melakukan tindakan-
tindakan yang biasanya dilakukan oleh musuh-musuhmu. Mereka menghalangi kamu 
mengerjakan kebajikan yang mendekatkan kamu kepada Allah dan amal-amal saleh, 
yang memberi manfaat kepadamu di akhirat nanti. Bahkan kadang-kadang 
mendorongmu untuk mengerjakan dosa agar mereka menerima keuntungan. Oleh 
karena itu berhati-hatilah terhadap mereka.
65
 
Dikutip oleh Abu Sahla dan Nurul Nazara dalam tafsirnya ‘Abd al-Rah}ma>n 
ibn Na>s}ir al-Sa’di terhadap ayat tersebut, ia berkata: ‚ Ini merupakan peringatan dari 
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Allah kepada kaum mukminin agar tidak tertipu, juga terpedaya oleh istri dan anak-
anak karena sebagian mereka merupakan musuh bagi kalian yang menginginkan 
keburukan bagimu. Dan tugasmu adalah berhati-hati dari orang yang bersifat 
demikian. Sementara jiwa tersebut memang tercipta untuk mencintai istri dan anak-
anak maka Allah menasihati hamba-hamba-Nya agar kecintaan tersebut tidak 
sampai membuat mereka terikat dengan tuntutan istri dan anak-anak. Sementara 
tuntutan tersebut mengandung perkara yang dilarang secara syar’i. Allah 
menekankan  mereka untuk berpegang kepada perintah-Nya dan mendahulukan 
keridaan-Nya, dengan menjanjikan apa yang ada di sisi-Nya berupa pahala yang 
besar, yang mencakup tuntutan yang tinggi, dan cinta yang mahal. Juga agar mereka 
lebih mementingkan akhirat daripada dunia fana yang akan berakhir.
66
 
Oleh karena itu, jangan terpedaya karena anak terkadang membuat seorang 
hamba menjadi angkuh dan tidak mensyukuri nikmat Allah. Dia menjadi angkuh dan 
berbangga diri karena anknya merasa paling tinggi dari orang lain. Dia sombong dan 
takabur, bahkan merendahkan orang lain dan berlaku aniaya maka hal tersebut hanya 
mengantarkannya ke neraka. Allah berfirman, QS Saba’/34: 34-37. 
 َْن إُومَاكَو َنوُرِفَكَ َِ ِت ُْْتُوِسْرُأ اَمِت َّنَ
ّ
إ ا َُ ُوف َْتُْم َلَاك َّلا
ّ
إ ٍرٍَِذه ْنِم ٍَةًَْرك ِفِ اَْيوَسْرَأ اَمَو إًدَلاْوَأَو ًلاإَوْمَأ ُ ََ ْنَأ ُن
 ِّبَّر َّن
ّ
إ ُْلك َيِت َّذَؼُمِت ُن َْن اَمَو اَمَو َنوَُموَْؼً َلا ِساَّيمإ َ َ ْنَأ َّنَِكمَو ُرِدَْلًَو ُءاََشٌ ْنَمِم َقْز ِّرمإ ُطُْسَبً
 َ م َِمَئمُوَبف اًحِماَص َلَِعََو َنَٓمأ ْنَم َّلا
ّ
إ ىَْفمُز َنََدْيِغ ُُْكِِبّرَُلث ِتَِّ مِبِ ُْكُُدَلاْوَأ َلاَو ُُْكِمإَوْمَأ اَمِت ِفْؼ ِّضمإ ُءإَزَج ْمُِ
 ُو َِعَ َنُوٌِٓمأ ِتَافُرُْغمإ ِفِ ُْهَُو إو 
Terjemahnya: 
Dan setiap Kami mengutus seorang pemberi peringatan kepada suatu negeri, 
orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) berkata: " Kami benar-benar 
mengingkari apa yang kamu sampaikan sebagai utusan". Dan mereka berkata: 
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"Kami memiliki lebih banyak harta dan anak- anak (daripada kamu) dan kami 
tidak akan diazab. Katakanlah: "Sungguh, Tuhanku melapangkan rezki bagi 
siapa yang Dia kehendaki dan membatasinya (bagi siapa yang Dia kehendaki), 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui". Dan bukanlah harta atau anak-
anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami; melainkan orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itulah yang memperoleh balasan 
yang berlipat ganda atas apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman 
sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga).
67
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa kekayaan materi dan anak keturunan 
bukanlah faktor yang sangat istimewa atau sangat penting dan bukanlah harta dan 
bukan pula anak-anak yang mendekatkan diri kepada Allah, tetapi yang 
mendekatkan kepada Allah adalah keimanan dan ketakwaan. Oleh karena itu orang-
orang yang beriman dengan keimanan yang benar dan membuktikan kebenaran 
imannya dengan beramal saleh, maka mereka itu yang tinggi kedudukannya di sisi 
Allah memperoleh balasan yang berlipat ganda. Harta dan anak bukanlah faktor 
yang dapat mendekatkan seseorang kepada Allah. Dengan demikian, hanya orang-
orang yang menggunakan harta bendanya pada jalan Allah serta mendidik anak-
anaknya sesuai dengan tuntunan agama, maka hanya yang demikian yang dapat 
mendekatkan seseorang kepada Allah. 
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URGENSI KEDUDUKAN ANAK DALAM AL-QUR’AN 
A. Sumber Harapan 
Anak disebut sebagai perhiasan sehingga kehadirannya dalam rumah tangga 
sangat dinanti-nantikan dalam melengkapi kebahagiaan hidup di dunia ini. Anak 
bisa menjadi pelipur lara dan penenang situasi, sehingga rumah tangga yang tidak 
dihuni oleh hadirnya seorang anak, suasananya menjadi sunyi dan tidak semarak. 
Oleh karena itu, anak diharapkan sebagai pelanjut keturunan, akan tetapi juga 
karena anak dapat menyenangkan hati dan menimbulkan kebanggaan tersendiri. 
Harta dan anak disebut sebagai zi>nah al-h}aya>h adalah perhiasan dunia. Dinyatakan 
demikian karena anak dan harta merupakan sarana dalam menjalani kehidupan dunia 
dan juga lewat keduanya memungkinkan manusia mendapatkan martabat yang lebih 
mulia. Akan tetapi bukanlah harta dan anak yang menentukan derajat di akhirat 
sebab di akhirat anak dan harta tidak lagi dibutuhkan.
1
 
Secara fitrah setiap  orangtua mendambakan  agar anak atau keturunan yang 
akan melanjutkan keturunannya (perjuangannya), mempunyai kehidupan  yang  
lebih baik dan lebih berkualitas dibandingkan dengan  orangtuanya, sehingga  
dengan hadirnya seorang anak dalam lingkungan keluarga, terutama bagi pasangan 
hidup yang telah lama mendambakan keturunan, pasti mendatangkan suasana yang 
sedikit atau banyak akan menjadi hiasan hidup bagi pasangan suami istri yang 
bersangkutan. Dengan demikian, harta  dan anak adalah dua hal yang senantiasa 
menjadi dambaan manusia. Namun, al-Qur’an kemudian  mengingatkan agar 
keberadaan  harta dan anak, tidak sampai menjadikan seseorang lupa kepada Tuhan 
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yang pada gilirannya menggiring mereka mengabaikan untuk memperbanyak  
ibadah dan amal saleh, yang justru menjadi modal utama untuk meraih kehidupan 
jangka panjang di akhirat. Sementara jika seorang tidak berhati-hati, maka harta dan 
anak keturunan yang dimilikinya hanya akan menjadi hiasan hidup yang sifatnya  
sementara.   
Anak adalah karunia Allah kepada manusia. Hati akan gembira dikala 
memandang mereka, mata akan terasa sejuk sewaktu melihat mereka dan jiwa akan 
tenteram ketika berbicara dengan mereka. Mereka adalah bunga kehidupan dunia. 
Inilah yang ditegaskan dalam ayat-ayat berikut ini: 
QS A>li-Imra>n/3: 14. 
 ِة َّضِْفماَو ِب َُ َّلذا َنِم ِةَرَْعٌَلُْمما ِيرِظَاٌَْلماَو َينِيَْبماَو ِءاَسِّ ًما َنِم ِتاََوِ َّضما ُّبُح ِساَّيوِن َنِّيُز  ِلْيَْخماَو
 ِٓبآَْمما ُنْسُح ٍُ َدْيِع ُ َّللَّاَو اَْيه ُّلدا ِةاَيَْحما ُعاَتَم َِلَِذ ِثْرَْحماَو ِماَْعه َْلْاَو ِةَم َّوَسُْمما 
 
Terjemahnya: 
Dijadikan terasa indah pada pandangan manusia cinta terhadap apa yang 
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang 
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan 





 Kecintaan kepada anak dimaksudkan untuk membangga-bagnggakan dan 
sebagai perhiasan, tetapi terkadang juga kecintaan pada anak itu dimaksudkan untuk 
memperbanyak keturunan dan memperbanyak jumlah umat Muhammad yang hanya 
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QS al-H}adi>d/57: 20. 
 َْلْاَو ِلاَوْم َْلْا ِفِ ٌرُثََكَتَو َُْكٌَُْيب ٌرُخاََفثَو ٌةَييِزَو ٌْوَِمَو ٌبَِعم اَْيه ُّلدا ُةاَيَْحما اَمَّ هَأ اوَُموْعا َِل َ ََ  ِِ ََ ْو َب َْعَْأ ٍثَْيغ
 ٌةَرِفْغَمَو ٌديِدَص ٌباََذع ِةَرِٓخْلْا ِفَِو اًماَعُح ُنوَُكي َُّثُ ا ًّرَفْصُم ٍُ ا َََتَف ُجي َِيَ َُّثُ َُ ُثاََبه َراَّفُكْما  ِ َّللَّا َنِم
 ِروُرُْغما ُعاَتَم ََّ
ّ
ا اَْيه ُّلدا ُةاَيَْحما اَمَو ٌناَوْضِرَو 
 
Terjemahnya: 
Ketahuilah, Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
sendagurau, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlpmba 
dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu 
lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada 
azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. dan kehidupan 
dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu.
4
  
 Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, Islam tidak melarang 
kenikmatan perhiasan dunia dalam batas-batas kategori baik dan halal. Namun, 
Islam memberikan nilai tambah kepada harta dan anak-anak yang membuatnya 
berhak menjadi perhiasan dalam standar keabadian dan tidak melampauinya. 
Sesungguhnya harta dan anak-anak merupakan perhiasan, tetapi keduanya bukan 
nilai. Maka manusia tidak boleh diukur dengan keduanya dan dinilai atas asas 
keduanya. Sesungguhnya nilai yang hakiki hanyalah perkara-perkara yang kekal lagi 
saleh baik berbentuk amalan-amalan, perkataan-perkataan, maupun ibadah-ibadah. 
Apabila biasanya harapan manusia banyak bergantung kepada harta dan anak-anak, 
maka amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya dan lebih 
baik untuk menjadi harapan, ketika hati bergantung kepadanya dan harapan 




                                                     
4
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5
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 Oleh karena itu, seringkali orang-orang kafir tertipu oleh perhiasan ini. 
Mereka memulai dengan berbangga diri dengan banyaknya anak. Karena 
beranggapan bahwa anak-anak itulah yang akan menjaganya. Juga beranggapan 
bahwa Allah rida kepada mereka karena telah mengaruniakan anak-anak dalam 
jumlah yang banyak. Mereka menyombongkannya di hadapan orang-orang yang 
beriman, ternyata ada ayat-ayat al-Qur’an yang justru mengkritik pemikiran mereka. 
Ayat-ayat tersebut menegaskan kepada orang-orang yang beriman bahwa banyaknya 
jumlah tidak akan memberi manfaat apapun bagi mereka dan tidak akan dapat 
mencegah azab Allah sedikit pun.
6
 Allah swt. berfirman dalam QS A>li ‘Imra>n/3: 116. 
 َسُْفهَأ اوَُموَػ ٍمَْوك َثْرَح َْتباَصَأ ٌِّصِ َايهِف ٍيحِر َِل َ ََ  اَْيه ُّلدا ِةاَيَْحما ٍِ ِذ َُ  ِفِ َنوُلِفُْيي اَم َُلثَم َُ ْتََكو ُْ ََآف ْمُِ
 َنوُمِوَْؼي ْمَُِسُْفهَأ ْنَِكمَو ُ َّللَّا ُمََُِموَػ اَمَو 
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya orang-orang yang kafir, baik harta maupun anak-anak mereka, 
sedikit pun tidak dapat menolak azab Allah. Mereka itu penghuni neraka, (dan) 
mereka kekal di dalamnya.
7
 
 Harta dan anak-anak yang menjadi kebanggaan adalah hiasan hidup dunia, 
bukan bekal akhirat, sedangkan diketahui bahwa dunia itu segera akan lenyap. 
Karenanya tidak patut bermegah-megahan diri dengan harta dan anak keturunan. 
B. Sumber Kebahagiaan 
Bagi orangtua anak yang dididik dengan baik akan menjadi cahaya mata 
(Qurrah A’yun). Dia akan membuat senang tidak hanya dengan kelincahan, 
keceriaan, atau bahkan dengan kepolosannya, tetapi juga menjadi penyejuk hati dan 
mata  dengan perilaku dan sikapnya. Budi pekertinya yang mulia akan membuat 
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Muh}ammad Nu>r ‘Abd al-Ha>fiz} Suwaid, Manhaj al-Tarbiyyah al-Nabawiyyah li al-T}ifl, terj. 
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mata  tidak  bosa-bosan memandangnya, serta sopan santunnya yang tinggi akan 
membuat lisan  tidak henti-henti berdoa untuknya.
8
 
Allah swt. telah mengajarkan dalam al-Qur’an kepada kita agar senantiasa 
berdoa kepadanya agar diberikan anak yang saleh yang menjadi penghias mata yang 
memiliki kecantikan tidak hanya secara fisik, tetapi juga kecantikan secara non fisik 
yang bersumber dari dalam dirinya. Ini sesuai dengan doa yang selalu dimohonkan 
kepada Allah swt. agar menjadikan keturunan sebagai penyejuk hati, penyegar jiwa, 
sebagaimana QS al-Furqa>n /25 : 74. 
اًماَم
ّ
ا َينِلَّتُمْوِن اَْيوَعْحاَو ٍُينْعَأ َة َُّرك اَِيث َّيَّ ِّرُذَو َاٌِحاَوْزَأ ْنِم اََيم ْب َُ  اَيَّ بَر 
Terjemahnya : 
Dan Orang-orang yang berkata : Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 
pasangan kami dan keturunana kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.‛9 
Inilah balasan terbaik bagi orangtua. Kalau anak didik dengan baik, 
balasannya mereka akan menjadi cahaya mata (Qurrata A’yun). Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Muhammad Ratib Al-Nablusi yang dikutip oleh Misran Jusan dan 
Armansyah bahwa anak yang saleh dapat memberikan kesenangan, kepuasan, dan 
kebahagiaan batin yang tidak tergambarkan dalam hati orangtuanya.
10
 
Sungguh pada kebahagiaan anak itu ada kebahagiaan orangtua. Kebahagiaan 
yang sulit diungkapkan dengan kata-kata. Mengikuti perkembangan anak-anak 
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Agar anak tumbuh berkembang menjadi anak yang saleh menjadi penyejuk 
hati, enak dipandang (qurrah’ a’yun), maka hendaknya ditanamkan kepada mereka 
dasar-dasar pendidikan keimanan dan keislaman yang baik, pendidikan ketauhidan 
sebagai dasar dalam menjalani hidupnya di dunia. 
Anak yang sudah didik secara Islami akan mengetahui bahwa berbuat baik 
kepada orangtua merupakan ketaatan kepada Allah swt. Itulah pelajaran pertama 
yang didapatkan lalu dia amalkan hingga dewasa. Di antara berbuat baik kepada 
orangtua adalah dengan mendoakannya setelah keduanya meninggal dunia.
12
  
Anak yang sukses dunia dan akhirat adalah anak yang qurrah a’yun. Kerena 
ketika orangtua meninggal, maka semuanya akan terputus, kecuali tiga hal, dan 
salah satunya adalah doa anak yang saleh dan salehah untuk orang tuanya yang terus 
mengalir kepada orangtuanya. 
Anak yang saleh dan salehah itu merupakan rahmat Allah dan anugerah yang 
tidak terkira, yang nilainya tidak akan tergantikan oleh apapun. Semua orang 
mendambakan anak yang saleh ini, karena dari anak yang saleh inilah yang akan 
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C. Sebagai Cobaan 
Suami istri sangat senang ketika hadirnya buah cinta mereka, yakni  seorang 
anak yang sangat didambakan.  Mungkin karena sudah puluhan tahun dinantikan  
dengan melalui doa dan harapan sehingga terkabul. Namun dengan kehadiran  buah 
hati mereka lupa kalau ‚anak‛ sesungguhnya sebagai fitnah atau cobaan bagi kedua 
orangtua, artinya dapat dikatakan apakah anak tersebut melalaikan amanah dari 
Allah ataukah anak tersebut hanya mampu menikmati  hasil jerih payah dari kedua 
orang tuanya.  Hal ini orangtua memiliki tugas yang sangat penting dan 
membutuhkan keuletan dan penuh kesabaran yakni adanya tugas sebagai 
pengembang amanah, titipan Allah yang harus dibina, dididik sehingga menjadi anak 
yang diharapkan.   
Anak sebagai fitnah, yakni sebagai ujian dan cobaan bagi orang tuanya, 
mengenai kualitas keimanan dan tanggungjawab mereka untuk membina dan  
mengarahkan mereka kepada  jalan  yang  diridai   Allah swt.  Jadi harta dan anak 
merupakan cobaan dan musibah jika anak tidak dididik dengan baik dan menjadi 
anak durhaka. Begitu pula dengan harta diperoleh dengan cara yang tidak halal atau 
tidak dikeluarkan zakatnya, maka akan menjadi musibah bagi pemiliknya 
dikemudian hari.  
Dalam salah satu ceramahnya KH. Abdullah Gymnastiar atu akrab dipanggil 
Aa Gym yang dilasir dalam Republika Online edisi Jum’at 20 Desember 2002 yang 
dikutip oleh Amirulloh Syarbini dan Heri Gunawan yang mengataka bahwa hidup 
adalah perpindahan dari satu cobaan ke cobaan yang lain. Cobaan atau ujian tidak 
selalu identik dengan kesusahan, tapi bisa juga berupa kemudahan. Ujian itu bisa 
74 
 




Musibah adalah segala sesuatu yang bisa menjauhkan manusia dari Allah, 
sedangkan nikmat adalah segala sesuatu yang bisa mendekatkan kita kepada Allah. 
Kalau diuji dengan kesusahan, jika semakin jauh dari Allah, maka gagal menghadapi 
ujian itu, sehingga menjadi musibah. Tetapi jika dengan ujian kesusahan semakin 
dekat kepada Allah dengan selalu menyikapinya dengan tetap berbaik sangka 
kepada-Nya, maka sukses menghadapi ujian itu sehingga menjadi nikmat. Begitu 
pula, jika diuji dengan kemudahan kemudian menjadi semakin jauh dari Allah, 
sehingga menjadi ujub, sombong, maka gagal menghadapi ujian itu, sehingga 
menjadi musibah. Tetapi jika diuji dengan kemudahan menjadikan semakin dekat 
kepada Allah, maka sukses menghadapi ujian itu, sehingga menjadi nikmat. 
Dengan demikian, mengurus anak itu bukan sisa waktu, pikiran, dan tenaga, 
tapi harus menjadi bagian dari kesibukan. Jangan sampai anak merasa tidak 
mempunyai orangtua karena ibu bapaknya tidak mempunyai waktu untuk mereka. 
Jangan sampai anak merasa ibunya sekadar orang yang melahirkannya, atau merasa 
bapaknya sekadar orang yang memberinya uang, bahkan ada anak yang merasa para 
pembantunya sebagi ibu karena mereka yang selalu menjaganya. Marilah terus 
meningkatkan kesadaran bahwa anak adalah ujian dari Allah. Tekadkan dalam hati, 
‚Saya tidak boleh mengharapkan anak-anak saya membalas budi baik kepada saya 
karena mendidik anak adalah ladang amal. Apakah anak membalas budi atau tidak 
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itu urusan anak, tapi saya mengurus anak dengan sebaik-baiknya di jalan Allah, itu 
adalah urusan saya.‛ Jangan pernah patah semangat. 
Sesungguhnya Allah menguji dengan fitnah harta dan anak-anak untuk 
menempa hamba-Nya, maka hendaklah seorang hamba berhati-hati dengan harta dan 
anak-anaknya. Ingat dan sadarlah selalu sehingg lulus dalam ujian ini. Kemudian 
murnikan, ikhlaskan, dan bersihkanlah diri hanya untuk Allah semata-mata. 
Sesungguhnya harta benda dan anak-anak merupakan fitnah yang dapat 
menjerumuskan kepada penyimpangan dan maksiat.
14
 
Dalam teori tabula rasa walaupun masih terdapat kritik yang dikembangkan 
oleh Jhon Luck, seorang filsuf Barat mengatakan bahwa seorang anak dapat 
diibaratkan bagaikan lembaran kertas yang putih, yang sangat banyak dipengaruhi 
oleh lingkungannya. Apabila seseorang ingin menuliskan tulisan yang baik dan indah 
dalam kertas tersebut, dan ia pun berhati-hati dalam menuliskan kata-katanya, 
kemudian ia pun tidak lupa untuk menjaga kerapian tulisannya tersebut, maka 
dipastikan setiap orang yang melihatnya akan merasa senang, simpatik dan 
senantiasa tertarik untuk membaca tulisan itu lebih lanjut. Tetapi sebaliknya apabila 
kertas putih tersebut tertulis dengan tulisan yang tidak baik, serta ditulis secara 
sembarangan dan terlebih lagi apabila dalam menuliskannya tidak berhati-hati, 
sehingga kertas yang putih itu menjadi lusuh dan kusam dengan noda tinta yang 
tertumpah di mana-mana, maka orang pun merasa tidak ingin melihatnya. Hal ini 
disebabkan hilangnya rasa simpatik terhadap penampilannya, apalagi untuk 
membaca tulisan yang tertulis di dalamnya.
15
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Dengan demikian agar kertas putih itu akan selalu terlihat indah dan menarik 
sehingga mngundang simpatik setiap orang yang melihatnya. Maka berhati-hatilah 
dalm menuliskan dan selalu menjaganya. Apabila halaman demi halaman telah 
tertulis dengan indah dan rapi, maka suatu nilai kelulusan yang tinggi akan 
diperoleh. Begitulah dengan anak-anak yang baru dilahirkan, maka berhati-hatilah 
dalam membina dan mendidiknya. 
Ancaman bagi orang yang lebih mendahulukan kecintaan kepada anaknya 
daripada kepada syariat Allah swt. sebagaimana firman Allah dalam QS at-
Tau>bah/9: 24.  
 َِتَو ا َُ وُمُتْف ََتَْكا ٌلاَوْمَأَو ُُْكُتَيرِضَعَو ُْكُُحاَوْزَأَو ُُْكُىاَوْخ
ّ
اَو ُْكُُؤاَْيبَأَو ُْكُُؤَٓبَأ َنَكَ ْن
ّ
ا ُْلك ا َُ َِ اَسَن َنْوَض َْخْ ٌةَرا
يِبَس ِفِ ٍِ ا َِجَِو ِِلِوُسَرَو ِ َّللَّا َنِم ُْكَُْيم
ّ
ا َّبَحَأ اََنَْوَضَْرت ُنِناَسَمَو ُ َّللَّاَو ٍِ ِرَْمآِب ُ َّللَّا َِِتَِآي َّتََّح اوُصَّ ب َََتَف ِِلِ
 َينِلِساَْفما َمْوَْلما يِدَْيَ ََ 
Terjemahnya: 
Katakanlah, "Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-
istri, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang 
kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu 
sukai, adalah lebih kamu cintai dari pada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di 
jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya". dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik.
16
 
 Anak seringkali menjadi penyebab seorang ayah untuk menghalalkan segala 
cara. Demi anaknya, dia pun berusaha keras mengumpulkan uang sebanyak-
banyaknya dengan segala cara, meskipun dia harus menzalimi yang lemah, 
memusuhi manusia, atau memutus tali silaturahim. Anak terkadang membuat 
seorang hamba menjadi kikir dan penakut. Saat akan bersedekah, setan datang 
kepadanya seraya berkata, ‚Anakmu tadi minta ini dan itu. Maka demi anaknya, dia 
pun urung menginfakkan hartanya di jalan Allah. Padahal yang diminta oleh anaknya 
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tersebut bukanlah suatu kebutuhan primer.‛ Oleh karena itu, benar apa yang 
dikatakan oleh Rasulullah saw. ‚Sesungguhnya anak dapat membuat seseorang 
menjadi bakhil, penakut, jahil, dan bersedih.‛ Sebagaimana dalam hadis, sebagai 
berikut: 
 ِ َّللَّا ُدْبَع اََيج َّدَح :َلَاك ٌبْي َُ ُو اََيج َّدَح :َلَاك ُناَّفَع اََيج َّدَح :َلَاك َةَبْيَص ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوبَأ اََيج َّدَح ِنْب َناَمَُْع ُنْب 
اَخ :َلَاك َُ َّ هَأ ، ِِّيرِماَْعما َلََْعي ْنَع ،ٍدِصاَر ِبَِأ ِنْب ِديِعَس ْنَع ،ٍَْيْثُخ َلَ
ّ
ا ِناَيَعَْسي ُْينَسُْحماَو ُنَسَْحما َء
 :َلَاكَو َِ َْيم
ّ
ا اَمُِ َّمََضف ، َ َّلََّسَو َِ َْيَوع ُالله َّلََص ِِّبَّيما« ٌةَيَبْجَم ٌَلََخْبَم ََلدَْوما َّن
ّ
ا» ).)َخام نبا ٍاور17 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi> Syaibah telah 
menceritakan kepada kami 'Affa>n telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 'Us\ma>n bin Khus\aim dari Sa'i>d 
bin Abu Ra>syid dari Ya'la> Al 'A>miri> bahwa dia berkata, "Al-H}asan dan Al- 
H}usain berusaha datang kepada Nabi saw., kemudian beliau memeluk mereka 
berdua sambil bersabda: "Sesungguhnya anak adalah tempat kebakhilan dan 
kekhawatiran." 
 
 Al-Qurt}ubi> berkata bahwa dalam wanita itu ada dua fitnah, sedang dalam 
anak-anak (keturunan) ada satu fitnah. Adapun dua fitnah dalam wanita, pertama; 
menimbulkan pemutusan hubungan persaudaraan, karena wanita menyuruh 
suaminya untuk memutuskannya dari ibu-ibu dan saudara-saudara. Kedua; fitnah 
untuk mengumpulkan harta, baik yang halal maupun yang haram. Adapun anak 




Ketika melihat seorang anak yang lahir dalam keadaan cacat, atau terdapat 
kekurangan dari fisiknya, maka anak tersebut adalah ujian bagi orang tuanya. Orang 
tua hendaknya bersabar dalam menghadapi ujian tersebut. Cacat fisik adalah sedikit 
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gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Apa pun diagnosis yang 
diberikan, tetaplah menerima mereka apa adanya. Relakan semuanya, terima apa 
yang ada dihadapan dengan lapang dada. Itu adalah kunci kesuksesan menjadi 
orangtua istimewa dengan mensyukuri kehadirannya. Mengabaikan kecacatannya 
dan memfokuskan pada kelebihannya, percaya bahwa mereka memiliki segudang 
kelebihan di luar perkiraan.
19
 
Bagaimana caranya agar terhindar dari fitnah ini? jadikanlah cinta pertama 
untuk Allah. Jadikan manusia yang paling dicintai adalah rasul-Nya dan bertakwalah 
kepada Allah dalam mengurus mereka. Rasulullah mengajarkan bahwa di antara 
yang dapat menghapuskan keburukan akibat godaan anak adalah mengerjakan salat, 
puasa, sedekah, dan ber-amar makruf nahi munkar. Rasulullah bersabda, ‚Gangguan 
menimpa seseorang disebabkan keluarga, harta, anak, diri, dan tetangganya dapat 
dihapuskan oleh puasa, salat, sedekah, dan ber-amar makruf nahi munkar. 
 ْع َِسَ َلَاك ٌقيِلَص َِنِج َّدَح َلَاك ِش َْعَْْلْا ْنَع َيَ َْيَ اََيج َّدَح َلَاك ٌِ َّدَسُم اََيج َّدَح اًسُووُخ اَّيُن َلَاك َةَْفيَذُح ُت
ا ِفِ َ َّلََّسَو َِ َْيوَع ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا ِلوُسَر َلَْوك ُغَف َْيَ ُْكُُّيَأ َلاََلف َُ ْيَع ُ َّللَّا َِضَِر َر َُعْ َدْيِع ََكَم َنََأ ُتْوُك ِةَيْتِْفم
 ِف ُتْوُك ٌءِيرََجم َاَْيهَوع ْوَأ َِ َْيَوع َمَّ ه
ّ
ا َلَاك َُلَِاك ُةَلَ َّصما ا َُ ُر ِّفَُكت ٍِ ِراَخَو ٍِ َِلدَوَو ِِلِاَمَو ِِلِ ُْ َأ ِفِ ِلُخ َّرما ُةَيْت
 وَُمي ََكَم ُجوَُمث ِتَِّ ما ُةَيْتِْفما ْنَِكمَو ُديِرُأ اَذ َُ  َسَْيم َلَاك ُ يْ َّنَّهاَو ُرْمَْلْاَو َُةكَد َّصماَو ُمْو َّصماَو َلَاك ُرْحَْبما ُج
 َِآب َاْنَِّم َمَْيَوع َسَْيم َلَاك َُسَُْكي َلَاك ُحَتُْفي ْمَأ َُسَُْكيَأ َلَاك ًاَلوْغُم ًبََبَ َاَنََّْيبَو ََمٌَْيب َّن
ّ
ا َينٌِ ِمْؤُْمما َيرِمَأ َيَّ ٌس 
 ِّن
ّ
ا ََلَْيَّ ونا ِدَْغما َنو ُِ  َّنَأ ََكَم ْمََعه َلَاك َباَْبما َُلََّْعي ُر َُعْ َنَكََأ اَْيوُك اًَدبَأ ََقوُْغي ََ  اًذ
ّ
ا  َّدَح َْسَيم ٍثيِد َِبِ َُ ُْتج
 ُر َُعْ ُباَْبما َلاََلف ََُلِآََسف ًاكو ُْسََم َنَْرََمَآف َةَْفيَذُح ََلآَْسو ْنَأ اَيِْب َف ِطيِمَاغَْلِْبَ. .)يراخبما ٍاور(
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yah}ya> dari Al A'masy berkata, telah menceritakan kepadaku 
Syaqi>q berkata, Aku pernah mendengar Huz\aifah berkata, "Kami pernah 
bermajelis bersama 'Umar, lalu ia berkata, "Siapa di antara kalian yang masih 
ingat sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah fitnah ? ' 
Aku lalu menjawab, 'Aku masih ingat seperti yang beliau sabdakan! ' 'Umar 
bertanya, "Kamu dengar dari beliau atau kamu mendengar perkataan itu dari 
orang lain?" Aku menjawab, 'Yaitu fitnah seseorang dalam keluarganya, harta, 
anak dan tetangganya. Dan fitnah itu akan terhapus oleh amalan shalat, puasa, 
sedekah, amar ma'ruf dan nahi munkar." 'Umar berkata, "Bukan itu yang aku 
mau. Tapi fitnah yang dahsyat seperti dahsyatnya air laut." Hudzaifah berkata, 
"Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya fitnah itu tidak akan membahayakan 
engkau! antara engkau dengannya terhalang oleh pintu yang tertutup." 'Umar 
bertanya; "Pintu yang rusak atau terbuka?" Hudzaifah menjawab, "Rusak." 
'Umar pun berkata, "Kalau begitu tidak akan bisa ditutup selamanya! ' Kami 
(perawi) bertanya, "Apakah 'Umar mengerti pintu yang dimaksud?" Hudzaifah 
menjawab, "Ya. Sebagaimana mengertinya dia bahwa setelah pagi adalah 
malam hari. Aku telah menceritakan kepadanya suatu hadits yang tidak ada 
kerancuannya." Namun kami takut untuk bertanya kepada Hudzaifah, lalu aku 
suruh Masruq untuk, lalu ia pun menanyakannya kepadanya. Hudzaifah lalu 
menjawab, "Pintu itu adalah Umar". 
D. Sebagai Peringatan 
Terdapat peringatan bahwa di antara istri-istri dan anak-anak ada yang 
menjadi musuh. Sesungguhnya hal ini mengisyaratkan tentang hakikat yang 
mendalam tentang kehidupan menusia, dan menyentuh hubungan-hubungan yang 
saling terkait secara terperinci dalam susunan struktur nurani dan sekaligus dalam 
kerumitan-kerumitan permasalahan hidup. Maka, bisa jadi istri-istri dan anak-anak 
menjadi faktor-faktor yang menyibukkan dan melalaikan seseorang dari berzikir 
kepada Allah. Hal ini sebagaimana mereka juga dapat menjadi faktor-faktor yang 
mendorong seseorang untuk bertindak curang dan tidak memenuhi beban-beban 
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Seandainya seorang mukmin benar-benar mengemban kewajibannya, maka 
dia pasti menemukan segala sesuatu yang diraih oleh seorang mujahid di jalan Allah! 
Seorang mujahid di jalan Allah pasti harus menghadapi segala kemungkinan 
kerugian duniawi dalam banyak hal dan dia harus mengorbankan banyak hal. Dia 
dan keluarganya juga akan menghadapi ujian dan ancaman. Kadangkala dia bisa 
bertahan terhadap siksaan dan ujian atas dirinya sendiri. Namun, dia tidak kuat 
bertahan bila siksaan dan ujian itu tertimpa kepada istri dan anak-anaknya. 
Sehingga, dia pun menjadi bakhil dan penakut karena ingin memenuhi segala 




Dengan demikian, mereka pun menjadi musuh baginya, karena mereka telah 
menghalanginya dari berbuat kebajikan dan merintanginya dari meraih dan 
merealisasikan tujuan keberadaan hidupnya yang paling tinggi. Sebagaimana istri-
istri dan anak-anak sering menghalangi jalannya dan melarangnya dari menunaikan 
kewajibannya karena ingin menghindarkan diri dari segala konsekuensinya atau 
karena mereka tidak mengikuti jalan yang ditempuhnya. Lalu dia tidak bisa 
membebaskan dirinya dari mereka dan memurnikan dirinya hanya untuk Allah. 
Semua itu merupakan bentuk-bentuk dari permusuhan dengan berbagai 
tingkatannya. Semua itu biasa terjadi dalam kehidupan seorang mukmin dari waktu 
ke waktu. 
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Setiap orangtua pasti memiliki harapan terbaik untuk anak-anaknya, tak 
peduli jenis kelaminnya. Mereka pasti mendambakan putri-putrinya kelak tumbuh 
menjadi anak yang salehah sebagaimana juga menginginkan putra-putra yang saleh. 
Ini adalah kenginan yang wajar sebagai orang tua. Berkat titipan kasih sayang dari 
Allah untuk mereka, maka sangat wajar  berharap yang terbaik untuk mereka. 
Jangankan orang biasa, para nabi kekasih Allah pun menginginkan hal yang 
sama. Lihatlah, para kekasih Allah swt. itu! Sebagai orangtua yang saleh, mereka 
juga mendambakan keturunan yang saleh. Harapan yang mulia itu terekam jelas 
dalam doa yang mereka lantunkan dan munajatkan kepada Allah swt. 
Dengan demikian apa solusinya bila anak lebih memilih jalan yang jauh dari 
keimanan dan memilih langkah orang-orang kafir dan fasik,? Sesungguhnya keadaan 
ini menjadi pemisah secara fisik, psikis, dan mental anak dengan orangtuanya. Allah 
swt. berfirman dalam QS al-Muja>dilah/58: 22. 
 َو َُلِوُسَرَو َ َّللَّا َِّ اَح ْنَم َنوُِّ اَُوي ِرِٓخْلْا ِمْوَْيماَو ِ َّللَِّبَ َنُوٌِمُْؤي اًمَْوك ُد َِت ََ ْوَأ ُْهَُءاَْيبَأ ْوَأ ُْهَُءَٓبَأ اُوهَكَ َْوم
 َّ ٌَح ْمُُِوِخُْديَو َُ ٌِْم ٍحوُرِب ُْهَُدَّ يَأَو َنَايم
ّ
َْ ا ُم ِِبُِووُك ِفِ َبَتَن َِمَئموُأ ْمَُتََيرِضَع ْوَأ ْمَُنَاَوْخ
ّ
ا ْنِم ِير َْت ٍتا
 ُْمْنََّع ُ َّللَّا َِضَِر َايهِف َني ِِلداَخ ُراَْنَ َْلْا َاِتِ َْتَ  ُُهُ ِ َّللَّا َبْزِح َّن
ّ
ا ََ َأ ِ َّللَّا ُبْزِح َِمَئموُأ َُ ْيَع اوُضَرَو
 َنوُحِوْفُْمما 
Terjemahnya: 
Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman pada 
Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, 
anaknya, saudaranya atau keluarga mereka. Meraka itulah orang-orang yang 
dalam hatinya telah ditanamkan Allah keimanan dan Allah telah menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya 
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka, dan merekapun merasa puas 
terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah, 
Sesungguhnya golongan Allah itulah yang beruntung.
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 Sebagian pasangan dan anak merupakan musuh dapat dipahami dalam arti 
musuh yang sebenarnya, yang menaruh kebencian dan ingin memisahkan diri dari 
ikatan perkawinan. Ini bisa saja terjadi  kapan dan dimanapun, apalagi pada masa 
awal Islam, di mana anggota satu keluarga berbeda agama, dan saling berseteru. Bisa 
juga permusuhan yang dimaksud dalam pengertian maja>zi, yakni bagaikan musuh. 
Ini karena dampak dari tuntunan mereka menjerumuskan pasangannya dalam 
kesulitan bahkan bahaya, layaknya perlakuan musuh terhadap musuhnya.  
 Permusuhan itu lahir, antara lain disebabkan oleh cinta yang berlebih atau 
yang bukan pada tempatnya. Bukan cinta namanya jika ayah atau ibu memaksakan 
anaknya untuk menjadi duplikat dari dirinya. Walaupun anak pada hakikatnya 
adalah bagian dari ibu bapak, tetapi ia bukan kelanjutan dari ibu bapaknya. Itu 
sebabnya agama sejak dini menganjurkan agar ibu bapak mewujudkan kepribadian 
anak. Sehingga anak merasa sebagai salah seorang anggota keluarga yang 
mempunyai peranan dan tanggungjawab. Sebagaimana perkataan Sayyidina Ali r.a.: 
‚Didiklah anak-anakmu dengan pendidikan yang sesuai karena mereka itu diciptakan 
untuk masa yang berbeda dengan masamu.
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1. Al-Qur’an mendefinisikan anak dengan istilah yang beragam. Term-term 
tersebut diuraikan sebagai berikut: walad, ibn, z\urriyyah, s}abī, t}ifl, gula>m, 
aqrab, asba>t}, naslah, raba>ib, ad’iya>’, dan h}afadah. Term-term tersebut 
menunjukkan pengertian  anak dengan berbagai makna. 
2. Wujud kedudukan anak dalam al-Qur’an, sebagai berikut: status anak, yang 
meliputi ibn, walad, dan z\urriyyah; dan posisi anak, yang meliputi anak 
sebagai zi>nah al-haya>h, anak sebagai qurrah a’yun, anak sebagai fitnah, dan 
anak sebagai musuh. 
3. Kedudukan anak yang dijelaskan dalam al-Qur’an merupakan sesuatu yang 
sangat urgen. Adapun urgensi kedudukan anak yang disebutkan dalam al-
Qur’an ialah dapat menjadi sumber harapan, Karena anak disebut sebagai 
perhiasan sehingga kehadirannya dalam rumah tangga sangat dinanti-nantikan 
dalam melengkapi kebahagiaan hidup di dunia ini; sumber kebahagiaan, 
Sungguh pada kebahagiaan anak itu ada kebahagiaan orang tua. Kebahagiaan 
yang sulit diungkapkan dengan kata-kata.  sebagai cobaan, anak sesungguhnya 
sebagai fitnah atau cobaan bagi kedua orangtua, artinya dapat dikatakan 
apakah anak tersebut melalaikan amanah dari Allah ataukah anak tersebut 
hanya mampu menikmati  hasil jerih payah dari kedua orang tuanya; dan 
sebagai peringatan, terdapat peringatan bahwa di antara istri-istri dan anak-
anak ada yang menjadi musuh. 
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B. Implikasi  
Penelitian ini penting untuk diketahui, dipahami, dan dihayati, mengingat 
begitu banyak fenomena yang terjadi, baik itu dari orangtua dan para pendidik yang 
belum mengetahui bagaimana kedudukan anak yang dijelaskan dalam al-Qur’an 
sehingga tidak ada acuan bagi mereka untuk menghantarkan mereka menuju 
kebaikan dan memelihara serta meningkatkan potensi mereka, bahkan seorang anak 
itu sendiri tidak mengetahui bagaimana al-Qur’an menjelaskan tentang 
kedudukannya. Dengan demikian, begitu pentingnya dijelaskan tentang kedudukan 
anak dalam al-Qur’an. 
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